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PENANGGULANGAN KEPUTIHAN PATOLOGIS PADA WANITA USIA SUBUR MENGGUNAKAN BAHAN ALAMI (HERBAL)  
DI ERA COVID-19
	Ajeng Shifa Nurani¹, Marni Br Karo², Riyen Sari M3
Dosen Program Studi Kebidanan (D3) STIKes Medistra
 Mahasiswa Program Studi Kebidanan (D3) STIKes Medistra
ajengsyfanurani@gmail.com¹, marnikaro.stikesmi@gmail.com², Riyen88@gmail.com³
Latar belakang: Hampir seluruh wanita pernah mengalami keputihan yakni sebanyak 60% pada remaja usia 15-22 tahun dan 40% pada wanita usia 23-45 tahun. 75% wanita di Indonesia pasti mengalami keputihan selama hidupnya dan ada yang berulang. Sedangkan hal ini sangat berbeda dengan negara eropa dimana 25% wanita mengalami keputihan. Tingginya kejadian remaja wanita mengalami keputihan di indonesia salah satunya disebabkan karena cuaca di Indonesia lembab sehingga mudah terinfeksi jamur. Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu alternatif non farmakologis adalah terapi herbal. Terapi keputihan patologis menggunakan bahan alami (herbal) yang mengandung senyawa steroid, alkaloid, flavonoid, tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Candida albicans, sehingga dapat digunakan untuk menanggulangi keputihan patologis pada wanita usia subur. Tujuan: Literature review ini bertujuan untuk mengetahui metode penanggulangan keputihan patologis pada wanita usia subur menggunakan bahan alami (herbal). Metode penelitian  ini menggunakan metode literature review . sumber untuk melakukan literature ini meliputi studi pencarian dengan bentuk jurnal penelitian yang berjumlah 10 jurnal. Strategi pencarian literature dengan memasukkan kunci : Bahan Alami, Keputihan, Wanita Usia Subur. Hasil: hasil penelitian setelah dilakukan analisis terhadap 10 jurnal didapatkan hasil bahwa bahan alami memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penanggulangan keputihan patologis pada wanita usia subur. Kesimpulan: Penanggulangan keputihan patologis pada wanita usia subur non farmakologis atau menggunakan bahan alami dalam kategori aman dan cukup efektif.
Kata Kunci: Bahan Alami, Keputihan, Wanita Usia Subur





ABSTRACK
Riyen Sari M¹,  Marni Br Karo², Ajeng Shifa Nurani³
TROUBLESHOOTING PATHOLOGICAL WHITENESS IN WOMEN OF CHILDBEARING AGE WITH NATURAL MATERIALS (HERBAL) 
IN THE COVID-19 ERA
Ajeng Shifa Nurani¹, Marni Br Karo², Riyen Sari M3
Dosen Program Studi Kebidanan (D3) STIKes Medistra
 Mahasiswa Program Studi Kebidanan (D3) STIKes Medistra
ajengsyfanurani@gmail.com¹, marnikaro.stikesmi@gmail.com², Riyen88@gmail.com³

Background: Almost all women have experienced vaginal discharge, namely 60% in adolescents aged 15-22 years and 40% in women aged 23-45 years. 75% of women in Indonesia must experience vaginal discharge during their life and some are repeated. While this is very different from European countries where 25% of women experience vaginal discharge. The high incidence of female adolescent experiencing vaginal discharge in Indonesia, one of which is because the weather in Indonesia is humid so they are easily infected with fungi. To overcome this, one of the non-pharmacological alternatives is herbal therapy. Pathological vaginal discharge therapy uses natural ingredients (herbs) containing steroid compounds, alkaloids, flavonoids, tannins that can inhibit the growth of Candida albicans bacteria, so that it can be used to treat pathological vaginal discharge in women of childbearing age. Objective: This literature review aims to determine the method of overcoming pathological vaginal discharge in women of childbearing age using natural ingredients (herbs). This research method uses literature review method. sources for conducting this literature include search studies in the form of research journals totaling 10 journals. Literature search strategy by entering the key: Natural Ingredients, Leucorrhoea, Women of Childbearing Age. Results: The results of the study after an analysis of 10 journals showed that natural ingredients had a significant influence on the prevention of pathological vaginal discharge in women of childbearing age. Conclusion: Treatment of pathological vaginal discharge in women of childbearing age is non-pharmacological or using natural ingredients in the safe and quite effective category.


Keywords: Natural Ingredients, Vaginal Discharge, women of childbearing age 
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Menurut Depkes RI pada tahun 2001, kesehatan reproduksi merupakan masalah yang serius sepanjang hidup manusia. Pemerintah sangat mendukung pemberian informasi, konseling dan sebagai bagian dari hak bereproduksi mereka untuk mendapatkan pelayanan kesehatan reproduksi yang seluas- luasnya. Sasaran tujuan dari program kesehatan reproduksi di Indonesia adalah seluruh remaja. Menurut WHO, sebagian besar komposisi penduduk di dunia adalah remaja yang berusia 10 – 19 tahun atau satu milyar dari enam milyar penduduk dunia (Ilmiawati & Kuntoro, 2017). 
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2016, bahwa sekitar 75% perempuan di dunia pasti akan mengalami keputihan paling tidak sekali seumur hidupnya, dan sebanyak 45% akan mengalami dua kali atau lebih, sedangkan wanita Eropa yang mengalami keputihan sebesar 25%. (Kustanti, 2016) Angka prevalensi tahun 2009, 25% - 50% candidiasis, 20% - 40 % bacterial vaginosis dan 5% - 15% trichomoniasis. Semua wanita dengan segala umur dapat mengalami keputihan (Kompas, 25 November 2015; Trisnawati, 2018).
Keputihan dapat berupa keputihan fisiologis dan keputihan patologis. Keputihan fisiologis disebabkan oleh adanya sumbatan pada membran mukosa vagina karena rangsangan hormon. Keputihan patologis biasanya terjadi pada saluran reproduksi wanita bagian atas dan bawah. Keputihan patologis disebabkan oleh adanya infeksi dari organisme patogen, seperti Trichomonas vaginalis, Candida sp, Chlamydia trachomatis, Gardnerella sp, dan Neisseria gonorrhoeae. (Abid, Kumar, Ali, & Chandra, 2016). Penelitian Dewi, dkk tahun 2017, menyatakan bahwa terdapat beberapa mikroorganisme yang berpotensi menyebabkan penyakit, dengan angka prevalensi adalah 25- 50% disebabkan oleh Candida, 20-40% disebabkan oleh bakteri, dan 5-15% disebabkan oleh Trichomonas. (Cahyaningtyas, 2019)
Menurut Djuanda, Hamzah, & Aisah tahun 2007, tanda dan gejala adanya gangguan pada sistem reproduksi ditandai dengan adanya keputihan. Keputihan merupakan gejala yang sangat sering dialami oleh sebagian besar wanita. Gangguan ini merupakan masalah kedua sesudah gangguan haid. Keputihan seringkali tidak ditangani dengan serius oleh para wanita. Padahal keputihan bisa menjadi indikasi adanya penyakit. Hampir semua wanita usia subur pernah mengalami keputihan. Pada umumnya, orang menganggap keputihan pada wanita sebagai hal yang normal. Pendapat ini tidak sepenuhnya benar, karena ada berbagai sebab yang dapat mengakibatkan keputihan. Keputihan yang normal memang merupakan hal yang wajar. (Azizah et al., 2020)
Faktor pencetus keputihan dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor infeksi dan faktor non-infeksi. Faktor infeksi dapat disebabkan oleh bakteri, jamur, parasit, ataupun virus. Sedangkan faktor non-infeksi disebabkan oleh kurang bersihnya daerah vagina, masuknya benda asing, jarang mengganti celana dalam maupun pembalut saat menstruasi, perawatan saat menstruasi yang kurang benar, dan penggunaan celana yang tidak menyerap keringat. Keputihan patologis yang tidak ditangani dengan baik akan dapat menimbulkan berbagai penyakit dan akan berujung fatal yaitu kemandulan, kehamilan diluar uterus, dan sebagai gejala awal kanker serviks. (Pradnyandari, Surya, & Aryana, 2019)
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah keputihan ada dua cara, yaitu secara farmakologis dan non farmakologis. Pengobatan keputihan secara farmakologis tergantung dari penyebab infeksi jamur, bakteri atau parasit. Umumnya diberikan obat-obatan untuk mengatasi keluhan dan menghentikan proses infeksi sesuai dengan penyebabnya. Obat-obatan yang digunakan dalam mengatasi keputihan biasanya berasal dari golongan flukonazol untuk mengatasi infeksi candida dan golongan metronidazol untuk mengatasi infeksi bakteri dan parasit. Flukonazol untuk pemakaian per oral dalam kapsul yang mengandung 50, 100, 150, 200 mg. Dosis yang disarankan 100-400 mg per hari. (Suwanti & Koto, 2016)
Menurut penelitian (Hidayati, Hanifah, Hastiyani, Hafshawaty, & Zainul, 2020) Seluruh wanita usia subur yang mengalami keputihan patologis di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo bulan januari sampai desember tahun 2016 sejumlah 32 responden. Tehnik pengumpulan data dengan kuesioner, lembar observasi (ceklis), SOP. Hasil penelitian didaptkan dengan uji statistik Mann Whitney di dapatkan nilai ƿ value = 0,000 yang artinya lebih kecil dari α 0,05 sehingga ada efektivitas pemberian ekstrak daun sirsak (Annona muricata Linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo.
Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1076/ MENKES/ SK/ VII/ 2003 tentang penyelenggaraan pengobatan tradisional menerangkan bahwa pengobatan tradisional yang dapat dipertanggungjawabkan. (Suwanti & Koto, 2016)
Menurut (Azizah et al., 2020) macam-macam pengobatan tradisional untuk mengatasi keputihan bisa dengan daun sirih, akar mawar, akar rimpang,kunyit, dan daun kemangi. Daun kemangi memiliki kandungan eugenol yang dapat membunuh jamur penyebab keputihan patologis. Sebagai anti bakteri stigmasterol dapat merangsang ovulasi (pematangan sel telur). Hasil penelitian (Umar, 2011) tentang “Perbandingan ekstrak daun kemangi (ocimum basilicum l.) denganketokonazol 2% dalam menghambat pertumbuhan candida sp. pada kandidiasis vulvovaginalis” menunjukkan bahwa ocimum basilicum memiliki kandungan yang dapat menghambat pertumbuhan jamur candida. Hasil penelitian dari S. Khairul dkk dari Forman Christian Collage Lahore tentang “Ocimum basilicum: a review on phytochemical and pharmacological studies” ditemukan bahwa ekstrak ocimum basilicum memiliki fungsi anti fungi yang dapat membunuh bakteri penyebab keputihan. Upaya lainnya yang dapat dilakukan untuk mengatasi keputihan patologis, yaitu menjaga kebersihan, termasuk kebersihan organ-organ seksual atau reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga kesehatan salah satunya mencegah timbulnya masalah genitalia pada wanita salah satunya keputihan. (Kharde et al., 2010). Menurut Manuaba tahun 2009 Sistem pertahanan organ reproduksi wanita cukup baik yaitu dimulai dari sistem asam basanya, pertahanan ini masih tidak cukup sehingga infeksi bisa menjalar ke segala arah menimbulkan infeksi yang mendadak dan menahun salah satunya adalah keputihan (leukorea). 
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Menurut WHO (2014), hampir seluruh wanita pernah mengalami keputihan yakni sebanyak 60% pada remaja usia 15-22 tahun dan 40% pada wanita usia 23-45 tahun. Di Indonesia 75% wanita di Indonesia pernah engalami keputihan selama hidupnya dan ada yang berulang. Sedangkan hal ini sangat berbeda dengan negara eropa dimana 25% wanita mengalami keputihan. Tingginya kejadian remaja wanita mengalami keputihan di indonesia salah satunya disebabkan karena cuaca di Indonesia lembab sehingga mudah terinfeksi jamur, sementara di Eropa cuacanya cenderung kering sehingga wanita tidak mudah terinfeksi jamur. (Kalumpang & Ternate, 2021) 
Menurut penelitian Hidayati tahun 2020 keputihan atau flour albous dari 44 kunjungan pasien, yang mengalami keputihan patologis sebanyak 32 orang yang mengalami keputihan patologis dan diberikan penatalaksanaan dengan pemberian daun sirsak di Puskesmas Pajarakan pada tahun 2019. Penanggulangan Keputihan Patologis Pada Wanita Usia Subur dengan bahan alami (herbal) sangat diperlukan.
Penggunaan bahan alami yang dapat di buat dalam bentuk herbal telah digunakan sejak lama oleh masyarakat dalam penaggulangan keputihan pada kaum perempuan. Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan literatur review dengan judul “Penanggulangan Keputihan Patologis Pada Wanita Usia Subur menggunakan bahan alami (Herbal)”
[bookmark: _Toc74033923][bookmark: _Toc75367223][bookmark: _Toc75367338]Tujuan
1. [bookmark: _Toc74033924]Tujuan Umum
Menjelaskan metode penanggulangan keputihan patologis dengan bahan alami (herbal)
2. Tujuan Khusus
a. Menjelaskan manfaat penggunaan bahan alami (herbal) terhadap masalah keputihan patologis
b. Menjelaskan cara pengolahan bahan alami (herbal) yang dapat dipraktekan dalam mengatasi masalah keputihan patologis
c. Menjelaskan Mekanisme kerja bahan alami (herbal) dalam mengatasi masalah keputihan patologis
d. 
[bookmark: _Toc74033925][bookmark: _Toc75367224][bookmark: _Toc75367339]Manfaat Penelitian
1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Metode ini digunakan sebagai pembuktian teori yang sudah di dapat pada proses pembelajaran KTI Literatur, Hasil penelitian di harapkan dapat menambah kepustakaan ilmu kebidanan tentang kesehatan eproduksi khususnya mengenai keputihan pada wanita usia subur.
2. Bagi Pengguna
a. Bagi Profesi Bidan
Metode penelitian ini di harapkan dapat menjadi masukan bagi profesi bidan, agar lebih meningkatkan peran sertanya dalam memberikan informasi tentang keputihan pada wanita usia subur.
b. Bagi Masyarakat
Metode penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan masyarakat khususnya pada wanita usia subur masih mengenai keputihan patologis yang disebabkan akibat infeksi parasit, jamur, atau bakteri.
[bookmark: _Toc74033926]
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BAB II
[bookmark: _Toc75367226][bookmark: _Toc75367341]TINJAUAN PUSTAKA
1. [bookmark: _Toc75367227][bookmark: _Toc75367342]Tinjauan Teori
[bookmark: _Toc75367228][bookmark: _Toc75367343]1. Wanita Usia Subur
a. Pengertian Wanita Usia Subur
Wanita usia subur ( WUS ) adalah wanita yang memasuki usia 15- 49 tahun tanpa memperhitungkan status perkawinannya. Wanita usia subur mempunyai organ reproduksi yang masih berfungsi dengan baik antara umur 20-45 tahun. Usia subur pada wanita berlangsung lebih cepat daripada pria. Puncak kesuburan ada pada rentang usia 20-29 tahun. Pada usia ini wanita memiliki kesempatan 95% untuk hamil. Pada usia 30-an persentasenya menurun hingga 90%. Sedangkan memasuki usia 40, kesempatan hamil berkurang hingga menjadi 40%. Setelah usia 40 wanita hanya punya maksimal 10% kesempatan untuk hamil. Masalah kesuburan alat reproduksi merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui. Dimana dalam masa wanita subur ini harus menjaga dan merawat kesehatan dan personal hygiene alat reproduksinya. (Isnaeni, Ana Pertiwi, And Iriantom, 2012) 
2. [bookmark: _Toc75367229][bookmark: _Toc75367344]Konsep Keputihan
a. Pengertian Keputihan
Fluor albus (leukorea/keputihan/vaginal discharge) adalah semua pengeluaran cairan dari alat genitalia yang tidak berupa darah. Fluor albus (keputihan) bukanlah penyakit tersendiri, tetapi merupakan manifestasi gejala dari semua penyakit kandungan. Penyebab utama Fluor albus (keputihan) harus dicari dengan anamnesa, pemeriksaan kandungan, dan pemeriksaan laboratorium. (Tim Penulis PD IBI Jawa Barat, 2019) 
Keputihan merupakan konvensional keluhan. Biasanya keputihan berwarna keputihan, kekuningan, atau kehijauan pada wanita yang mungkin normal atau merupakan gejala  infeksi. Ini hampir seperti keluarnya lendir, yang menunjukkan pengelupasan sel epitel vagina karena pengaruh estrogen pada vagina  mukosa. Penting untuk mengidentifikasi perbedaan antara pelepasan fisiologis dan patologis. (Dehdari & Hajimehdipoor, 2016)
Keputihan (leucorrhea, vaginal discharge) adalah keluarnya sekret atau cairan selain darah yang berlebihan dari liang vagina dengan variasi bau, konsistensi, dan warna. Keputihan dapat terjadi secara normal (fisiologis) maupun abnormal atau penyakit (patologis). Keputihan yang normal tidak berwarna atau bening, tidak berbau, tidak berlebihan dan tidak menimbulan keluhan. (Pradnyandari et al., 2019)
Keputihan adalah salah satu masalah kesehatan reproduksi remaja khususnya yang sering dikeluhkan oleh wanita. Masalah keputihan yang terjadi pada remaja perlu mendapatkan perhatian khusus. Keputihan adalah sesuatu hal yang wajar. Keputihan terjadi menjelang saat menstruasi. Keputihan masih dalam batas normal selama berwarna bening atau jernih, selama tidak berbau, tidak terasa gatal dan dalam jumlah yang tidak berlebihan. Bila cairan berubah menjadi warna kekuningan, kekuningan, berbau dan disertai gatal maka telah menjadi keputihan yang tidak normal. (Ilmiawati & Kuntoro, 2017)
b. Klasifikasi
1) Keputihan fisiologis Berupa cairan jernih, tidak berbau dan tidak gatal, mengandung banyak epitel dengan leukosit yang jarang.
2) Keputihan patologis Cairan eksudat yang berwarna, mengandung banyak leukosit, jumlahnya berlebihan, berbau tidak sedap, terasa gatal atau panas, sehingga seringkali menyebabkan luka akibat garukan di daerah mulut vagina. (Tim Penulis PD IBI Jawa Barat, 2019)



c. Etiologi
Fluor albus dapat dibedakan antara flour albus yang fisiologi dan yang patologi. Fluor albus fisiologi pada perempuan normalnya hanya ditemukan pada daerah porsio vagina. Sekret patologi biasanya terdapat pada dinding lateral dan anterior vagina.Fluor albus fisiologi terdiri atas cairan yang kadang-kadang berupa mukus yang mengandung banyak epitel dengan leukosit yang jarang. (Alwafi Ridho Subarkah, 2018)
1. Penyebab keputihan fisiologis 
ada hari ke-12 inilah waktu puncak dimana sudah Penyebab keputihan fisiologis dari perubahan siklus hormon antara lain saat menjelang menstruasi atau setelah menstruasi, saat masa subur, rangsangan seksual, saat wanita hamil dan stres baik fisik maupun fisiologis. Biasanya cairan vagina yang normal diproduksi hari ke-6 hingga ke-7 setelah hari pertama haid pada saat otak memproduksi hormon yang akan merangsang pembentukan sel telur, cairan yang di produksi lekat dan kental, selanjutnya memasuki hari ke-8 hingga hari ke-11 cairan lendir yang diproduksi vagina lebih cair, jernih, dan mulur. P dekat dengan ovulasi, dengan memproduksi lendir yang bening, mulur dan encer. Setelah itu pada hari ke-13 akan mengeluarkan lendir yang lekat dan kental dikarenakan peningkatan estrogen secara drastis. Memasuki hari ke-15 hingga hari ke-22 dari hari pertama haid umumnya masa subur sudah berakhir, dimana pada saat itu cairan vagina yang normal tidak diproduksi. Pada hari ke-25 sampai hari ke-27 karena tidak terjadi pembuahan, kadar progesterone mulai menurun jadi terdapat cairan yang diproduksi vagina dengan lendir yang kental. (Jacob, Agrawal, & Paul, 2017)
Fluor albus fisiologis dapat ditemukan dalam keadaan seperti: 
1) Bayi yang baru lahir sampai umur kira-kira 10 hari, penyebabnyaialah pengaruh estrogen dari plasenta terhadap uterus dan vagina janin.
2) Waktu di sekitar menarche karena mulai terdapat pengaruh estrogen, flour albusdi sini hilang sendiri, akan tetapi dapat menimbulkan keresahan pada orang tuanya.
3) Wanita dewasa apabila ia dirangsang sebelum dan pada waktu koitus, disebabkan oleh pengeluaran transudasi dari dinding vagina.
4) Waktu disekitar ovulasi; dengan sekret dari kelenjar-kelenjar serviks uteri menjadi lebih encer pengeluaran sekret dari kelenjar-kelenjar serviks uteri juga bertambah pada wanita dengan penyakit menahun, dengan neurosis, dan pada wanita dengan ektropion persionis uteri.
5) Pengeluaran sekret dari kelenjar-kelenjar serviks uteri juga bertambah pada wanita dengan penyakit menahun, dengan neurosis, dan pada wanita dengan ektropion porsionis uteri. (Alwafi Ridho Subarkah, 2018)
2. Penyebab keputihan patologis
Penyebab keputihan patologis pada umumnya adalah infeksi. Penyebab paling sering keputihan patologis merupakan indikasi adanya vaginitis. Berbagai macam kuman patogen ini dapat masuk ke dalam vagina salah satunya melalui hubungan seksual, atau kurangnya dalam menjaga kebersihan daerah vagina. Vaginitis umumnya disebabkan oleh Candida albicans, Gardnerella vaginalis, Mycoplasma, Trichomonas vaginalis. Diagnosis vaginitis umumnya memerlukan pemeriksaan mikroskopik cairan vagina. Penyebab keputihan patologis pada umumnya adalah infeksi. Sering kali Fluor albus patologis merupakan indikasi adanya vaginitis. Berbagai macam kuman patogen ini dapat masuk ke dalam vagina salah satunya melalui hubungan seksual, atau kurangnya dalam menjaga kebersihan daerah vagina. (Fallis, 2013)
a. Candida albicans, warnakeputihanseperti putih susu, dengan konsistensi kental, berbau agak menyengat, dan disertai rasa gatal berlebihan pada vagina. Akibatinfeksi jamur ini, mulut vagina menjadi kemerahan dan meradang. Umumnya, kehamilan, penyakit diabetes mellitus, penggunaan pil KB, dan rendahnya daya tahan tubuh dapat menjadi pemicu timbulnya infeksi akibat jamur ini.
b. Trichomonas vaginalis, penularan melalui hubungan seksual, perlengkapan mandi atau perlengkapan pribadi (seperti celana dalam, dan lain-lain), atau bibir kloset. Cairan keputihan pada infeksi parasit ini bisa sangat bervariasi. Umumnya cairan vagina berbuih, tipis, berbau tidak sedap, dan banyak. Warna pada keputihan bisa bervariasi, dari abu-abu, putih, atau kuning kehijauan. 
c. Vaginosis bacterial, merupakan penyebab vaginitis paling umum. Infeksinya lebih kepada pergeseran komposisi flora normal vagina dengan peningkatan bakteri anaerobik dan kenaikan konsentrasi Gardnerella vaginalis. Ciri keputihannya tipis, homogen, berwarna putih keabu-abuan, dan berbau amis.
d. Hal lain yang juga dapat menyebabkan keputihan antara lain pemakaian tampon vagina, penggunaan celana dalam yang terlalu ketat, tidak menyerap keringat, lembab pada daerah vagina, alat kontrasepsi, penggunaan antibiotikterlalu lama, cara membersihkan yang kurang tepat, penggunaan alat mandi atau pakaian dalam yang bergantian dapat meningkatkan risiko penularan. (Fallis, 2013)
Didalam vagina terdapat berbagai bakteri, 95% adalah bakteri lactobacillus dan selebihnya bakteri pathogen (bakteri yang menyebabkan penyakit). Dalam keadaan ekosistem vagina yang seimbang, bakteri pathogen tidak akan menggangu. Peran penting dari bakteri dalam flora vagina adalah untuk menjaga derajat keasaman (pH) agar tetap pada level normal. Dengan tingkat keasaman tersebut, lactobacillusakan tumbuh subur dan bakteri pathogen akan mati. Pada kondisi tertentu, kadar pH bisa merubah menjadi lebih tinggi atau lebih rendah dari normal.Jika pH vagina naik menjadi lebih tinggi dari 4,2 (kurang asam ), maka jamur akan tumbuh dan berkembang. Akibatnya, lactobacillus akan kalah dari bakteri pathogen. (Lusiana, 2018)
d. Patogenesis
Hormon estrogen diperlukan untuk menjaga keasaman vagina, kehidupan Lactobacillus sp sebagai flora normal, dan proliferasi sel epitel skuamosa vagina sehingga membran mukosa vagina membentuk barier terhadap invasi bakteri. Hal-hal ini dapat terjadi karena dalam sel epitel vagina yang menebal banyak mengandung glikogen, yang kemudian glikogen ini akan dimanfaatkan oleh Lactobacilus spdalam keadaan normal untuk pertumbuhannya, dan hasil metabolisme dari flora normal ini adalah asam laktat. Suasana yang ditimbulkan asam laktat ini akan menyuburkan pertumbuhan bakteri Lactobacillus sp dan Corynebacteria acidogenic, juga bersifat patogen terhadap bakteri lain. Pada kondisi inilah pH vagina dipertahankan sekitar 3.5-4.5. (Fallis, 2013)
Berbagai variasi warna, konsistensi, dan jumlah dari sekret vagina bisa dikatakan suatu yang normal, tetapi perubahan ini selalu diinterpretasikan penderita sebagai suatu infeksi. Beberapa perempuan memiliki sekret vagina yang banyak dibandingkan dengan yang lain. Variasi banyaknya sekret vagina, sel-sel vagina yang terlepas dan mukus serviks dipengaruhi oleh usia, siklus menstruasi, kehamilan, dan juga pada pengguna pil KB. (Fallis, 2013)





1. Pengobatan
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah keputihan ada dua cara, yaitu secara farmakologis dan non farmakologis. Pengobatan keputihan secara farmakologis tergantung dari penyebab infeksi jamur, bakteri atau parasit. Umumnya diberikan obat-obatan untuk mengatasi keluhan dan menghentikan proses infeksi sesuai dengan penyebabnya. Obat-obatan yang digunakan dalam mengatasi keputihan biasanya berasal dari golongan flukonazol untuk mengatasi infeksi candida dan golongan metronidazol untuk mengatasi infeksi bakteri dan parasit. Flukonazol untuk pemakaian per oral dalam kapsul yang mengandung 50, 100, 150, 200 mg. Dosis yang disarankan 100-400 mg per hari (Suwanti & Koto, 2016).
Upaya non farmakologis oleh WHO disarankan kepada negara-negara untuk memanfaatkan penggunaan pengobatan tradisional dalam bidang kesehatan (Adeltrudes & Marina, 2010). Selain itu pemerintah Indonesia juga mendukung tanaman obat tradisional sebagai alternatif pengobatan karena Indonesia merupakan negara yang kaya akan tumbuhan tradisional Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1076/ MENKES/ SK/ VII/ 2003 tentang penyelenggaraan pengobatan tradisional menerangkan bahwa pengobatan tradisional yang dapat dipertanggungjawabkan. (Suwanti & Koto, 2016)
3. [bookmark: _Toc75367230][bookmark: _Toc75367345]Konsep Bahan Alami
       Pengobatan secara medis banyak mengalami keluhan seperti terjadinya resistensi, recurrentatau pengulangan kembali kejadian infeksi saluran reproduksioleh keputihan, perlu adanya pengawsan dokter, serta efek samping toksik lainnya. Untuk itu dibutuhkan pengobatan alternative yang dapat membantu bahkan dapatmenggantikan penggunaan bahan obat-obatan sintestis dengan yang lebih alami. Obat tradisional herbal yang berasal dari tumbuhan dan bahan – bahan alam murni, memiliki efeksamping, tingkat bahaya dan risiko yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan obat kimia (Himalaya, 2018)
Macam-macam pengobatan tradisional untuk mengatasi keputihan bisa dengan daun sirih, akar mawar, akar rimpang, kunyit, dan daun kemangi. Daun kemangi memiliki kandungan eugenol yang dapat membunuh jamur penyebab keputihan patologis. Sebagai anti bakteri stigmasterol dapat merangsang ovulasi (pematangan sel telur). Komponen tannin dan sengnya dapat mengurangi sekresi cairan vagina. (Azizah et al., 2020)
Menurut (Azizah et al., 2020) macam-macam pengobatan tradisional untuk mengatasi keputihan bisa dengan daun sirih, akar mawar, akar rimpang, kunyit, dan daun kemangi. Daun kemangi memiliki kandungan eugenol yang dapat membunuh jamur penyebab keputihan patologis. Upaya lainnya yang dapat dilakukan untuk mengatasi keputihan patologis, yaitu menjaga kebersihan, termasuk kebersihan organ-organ seksual atau reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga kesehatan salah satunya mencegah timbulnya masalah genitalia pada wanita salah satunya keputihan. (Kharde et al., 2010). Menurut Manuaba 2009 Sistem pertahanan organ reproduksi wanita cukup baik yaitu dimulai dari sistem asam basanya, pertahanan ini masih tidak cukup sehingga infeksi bisa menjalar ke segala arah menimbulkan infeksi yang mendadak dan menahun salah satunya adalah keputihan (leukorea)
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, tentang bahan alami yang berpotensi mengatasi keputihan patologi pada wanita, antara lain :
1. Sirih Merah, 
Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiv & Pav) merupakan tanaman yang termasuk dalam famili Piperaceae yang memiliki warna merah keperakan. Daun sirih merah mengandung senyawa fitokimia yaitu minyak atsiri, alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. Masyarakat Indonesia banyak menggunakan daun sirih merah sebagai tanaman obat-obatan karena daun sirih merah dapat menghambat bakteri patogen. (Wulan, 2019)
Masyarakat di Indonesia juga banyak menggunakan daun sirih merah sebagai antiseptik untuk mengatasi diabetes, kanker, hipertensi, dan penyakit lainnya yang dibuat dalam bentuk teh herbal ataupun jamu tradisional, sirih merah juga dapat digunakan sebagai obat asam urat, kencing manis, dan gastritis. Air rebusan daun sirih merah dapat digunakan sebagai antiseptik yang bersifat desinfektan sebagi anti jamur, sehingga dapat menjaga kesehatan dan menyembuhkan penyakit keputihan pada organ wanita (Wulan, 2019)
 Cara Pengolahan :
Cuci daun sirih dengan air mengalir hingga bersih (sebaiknya cuci daun sirih dengan air mengalir, jangan direndam) Siapkan 3-4 lembar daun sirih merah. Kemudian rebus daun sirih bersama dua gelas air selama 10-15 menit, hingga air rebusan berubah warna dan daur sirih menjadi layu. Lalu, saring rebusan daun sirih dan biarkan hingga suhunya normal kembali, setelah itu dinginkan air rebusan hingga hangat kemudian segera minum dan diminum 2 kali sehari.
2. Bawang Batak
Sumatera Utara memiliki berbagai jenis tanaman seperti buah-buahan, sayuran dan khususnya memiliki perkebunan tanaman Allium chinense atau bawang batak/bawang lokio yang terdapat di dataran tinggi Berastagi, Sidikalang, Tapanuli dan daerah sekitarnya. Salah satu genus tanaman yang terkenal danbanyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah bawang batak (Allium). Sebagian besar genus ini digunakan oleh masyarakat sebagai bumbu masakan dan obat tradisional. Tanaman bawang batak ini dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, virus dan parasit. (Munthe, Sembiring, & Siregar, 2019)
Aktivitas antimikroba dari bawang batak telah banyak diteliti karena berpotensi sebagai antijamur dan antibakteri maupun pengawet makanan. Bawang batak mengandung senyawa seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin. Kandungan senyawa flavonoid dan triterpenoid yg memiliki aktivitas antijamur dan antibakteri yang bisa digunakan sebagai antijamur yang disebabkan oleh candida albicans pada masalah kesehatan keputihan (Frans, G. N., dkk., 2015; Munthe, Sembiring, & Siregar, 2019)
 Cara Pengolahan :
Pisahkan Bawang batak dengan akarnya. Cuci bawang batak hingga bersih, rebus dengan I liter sampai mendidih, kemudian tunggu selama 15 menit. Angkat dan dinginkan air rebusan diberikan kepada WUS untuk diminum. Lakukan secara rutin 3 kali sehari dalam seminggu

3. Daun Sirsak
Daun sirsak dapat untuk mengobati keputihan pada wanita karena mengandung senyawa acetogenesis antara lain asimisin, bulatasin dan skuamosin mengandung zat antiseptik yang dapat membunuh kuman, yaitu fenol, dimana kandungan fenol dalam daun sirsak 5 kali lebih efektif dibandingkan fenol biasa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Didi Rohadi (2015) 
Aktivitas antimikosis etanol daun sirsak (annona muricata L), Estrak etanol daun sirsak dapat menghambat pertumbuhan candida albicansATCC pada konsentrasi 15%, 30%, dan 60% yang ditunjukkan dengan terbentuknya daerah hambat/bening di sekitar semuran yang berisi ekstrak etanol daun sirsak. Estrak etanol daun sirsak menunjukkan aktivitas antimikosis terutama terhadap candida albikans. Pada rentang konsentrasi 15%-60% semakin tinggi konsentrasi eksrak semakin besar aktivitasnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadia dan Umi (2015) yang menunjukkan bahwa kondisi keputihan sebelum diberikan rebusan daun sirsak yaitu parsitipan pertama mengeluh keputihan serta keluar cairan berwarna kekuningan agak kental dan berbau amis. Parsitipan kedua mengeluh keluar cairan berwarna kekuningan, konstensi kental, gatal di daerah kemaluan dan berbau amis. Parsitipan ketiga mengeluh keputihan berwarna putih, konsistensi kental, berbau amis dan gatal. Dari hasil penelitian semua parsitipan mengalami perubahan dilihat dari segi warna, konsistensi menjadi tidak kental dan menghilangkan bau amis. Yang berarti ada perubahan setelah penggunaan air rebusan daun sirsak. (Sampara, Sudirman, & Ohorella, 2021)

 Cara Pengolahan :
Cuci daun sirsak dengan air mengalir hingga bersih (sebaiknya cuci daun sirsak dengan air mengalir, jangan direndam), kemudian rebus daun sirsak dengan 3 gelas air (600 cc), hingga tersisa menjadi 1 gelas (200 cc), setelah itu dinginkan air rebusan hingga hangat kemudian segera minum dan diminum 2 kali sehari.
4. Lidah Buaya
Tanaman obat adalah tanaman yang salah satu, beberapa atau keseluruhan bagian tanaman tersebut mengandung zat aktif yang berkhasiat bagi kesehatan. Salah satu contoh tanaman yang bermanfaat sebagai obat adalah lidah buaya (Aloe vera L.) Tanaman ini mengandung 72 zat yang dibutuhkan oleh tubuh. Di antara ke-72 zat tersebut ada yang berfungsi sebagai antibiotik dan anti jamur. Lidah buaya memiliki zat Aloemoedindan Aloebarbadiod, senyawa yang termasuk golongan antrakuinonyang bersifat sebagai anti jamur. Oleh karenaitu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahuibagaimana pengaruh ekstrak daun lidah buaya terhadap pertumbuhan C. albicans. (Huslina, 2017)
Cara Pengolahan : 
Siapkan lidah buaya yang telah dicuci dan dikupas kulitnya, lalu direbus dengan air secukupnya. Minumlah secara teratur sebanyak 2 kali sehari.




5. Biji Manjakani
Pengobatan secara medis banyak mengalami keluhan seperti terjadinya resistensi, recurrentatau pengulangan kembali kejadian infeksi saluran reproduksioleh keputihan, perlu adanya pengawsandokter, serta efek samping toksik lainnya. Untuk itu dibutuhkan pengobatan alternative yang dapat membantu bahkan dapat menggantikan penggunaan bahan obat-obatansintestis dengan yang lebih alami. Obat tradisional herbal yang berasal dari tumbuhan dan bahan – bahan alam murni, memiliki efeksamping, tingkat bahaya dan risiko yang jauh lebih rendah dibandingkan dengan obat kimia. Salah satu tanaman potensial yang terdapat di Indonesia dapat dimanfaatkan untuk pengobatan keputihan diantaranya yaitu: biji manjakani (quercusinfectory gall). Hal ini dikarenakan manjakani (quercus infectory gall) mengandung senyawa metabolit sekunder yang diduga mempunyai efek antibakteri. Kandungan fitokimia bijimanjakani mampu menghambat danmembunuh kuman – kuman ataumikroorganisme yang bisa menyebabkan penyakit pada manusia. (Quercus infectoriaGall). (Himalaya, 2018)
Cara Pengolahan :
Siapkan biji manjakani, rebus dengan air secukupnya. Berikan cebokan rebusan biji manjakani selama 7 hari.

6. Kunyit
Menurut BADAN POM RI (2004), kunyit mengandung kurkumin, desmetoksikurkumin, bidesmetoksikurkumin, minyak atsiri dan oleoresin. Penelitian Sa’roni dan Yun Astuti Nugroho (2012) tentang Ramuan Obat Tradisional Di Sumatra dan Nusa Tenggara Barat Untuk Keluhan Pada Sistem Reproduksi diperoleh bahwa kunyit dapat menurunkan kolesterol, anti bakteri, obat keputihan dan mempunyai efek analgetik. (Fikri & Ismi, 2015)
Senyawa yang berkhasiat obat pada tanaman kunyit adalah zat kurkuminoid nya. Senyawa kurkuminoid terdiri atas kurkumin destemetoksikurmin dan bisdestemetoksikurmin, serta zat penting lainnya seperti minyak atsiri yang terdiri atassenyawa keton sesquiterpen, turmeron,tumean, zingiberen, sabiren, borneal dan sineil.Selain itu, kunyit juga mengandung lemak, karbohidrat, protein, pati, vitamin C, sertagaram-garam mineral, di antarany zat besi dan kalsium (Gendrowati, 2013; Abdy & Lestary, 2019)
Cara Pengolahannya :
Rebus air hingga mendidih. Masukkan kunyit dan rebus kembali hingga kunyit matang. Angkat, saring air kunyit ke gelas saji. Tambahkan madu ke dalam air kunyit, aduk rata. Minum selagi masih hangat secara rutin setiap malam sebelum tidur.

7. Daun Kemangi
Macam-macam pengobatan tradisional untuk mengatasi keputihan bisa dengan daun sirih, akar mawar, akar rimpang, kunyit, dan daun kemangi. Daun kemangi memiliki kandungan eugenol yang dapat membunuh jamur penyebab keputihan patologis. Sebagai anti bakteri stigmasterol dapat merangsang ovulasi (pematangan sel telur). Komponen tannin dan sengnya dapat mengurangi sekresi cairan vagina. Hasil penelitian (Umar, 2011) tentang “Perbandingan ekstrak daun kemangi (ocimum basilicum l.) dengan ketokonazol 2% dalam menghambat pertumbuhan candida sp. pada kandidiasis vulvovaginalis” menunjukkan bahwa ocimum basilicum memiliki kandungan yang dapat menghambat pertumbuhan jamur candida. Hasil penelitian dari S. Khairul dkk dari Forman Christian CollageLahore tentang “Ocimum basilicum: a review on phytochemical and pharmacological studies” ditemukan bahwa ekstrak ocimum basilicummemiliki fungsi anti fungi yang dapat membunuh bakteri penyebab keputihan. (Azizah et al., 2020)
Cara Pengolahannya :
Memakan daun kemangi mentah-mentah bersama nasi.
8. Kunyit Asam
Minuman kunyit asam merupakan salah satu jenis minuman berbahan baku utama kunyit dan asam tradisional. Minuman ini sangat berkhasiat untuk mengurangi rasa nyeri saat haid, dan juga sebagai pelancar haid. Cara yang digunakan untuk membuat kunyit asam sangat sederhanadan mudah. Menurut informasi yang di dapat dari Departement R&DPT, pembuatan kunyit asam ini dapat di lakukan dengan skala rumah tangga atau sekala industri. Kandungan bahan alamiminuman kunyit asam bisa mengurangikeluhan keputihan. (Abdy & Lestary, 2019)
Asam jawa termaksut tumbuhan tropis, Pohon asam berperawakan besar, selalu hijau (tidak mengalami masa gugur daun), tinggi sampai 30m dan diameter batang di pangkal hingga 2 meter. Kulit batang berwarna kecoklat-coklatan keabu-abuan, kasar dan memecah beralur-alurvertikal. Tajuknya rindang dan tebal berdaun, melebar dan membulat. Daun majemuk menyiriognap, panjang 5-13 cm, terletak berseling dengan daun penumpu seperti pita meruncing, merah jambu keputihan. (Abdy & Lestary, 2019)
Senyawa yang berkhasiat obat pada tanaman kunyit adalah zat kurkuminoid nya. Senyawa kurkuminoid terdiri atas kurkumin destemetoksikurmin dan bisdestemetoksikurmin, serta zat penting lainnya seperti minyak atsiri yang terdiri atassenyawa keton sesquiterpen, turmeron,tumean, zingiberen, sabiren, borneal dan sineil.Selain itu, kunyit juga mengandung lemak, karbohidrat, protein, pati, vitamin C, sertagaram-garam mineral, di antaranya zat besi dan kalsium (Gendrowati, 2013; Abdy & Lestary, 2019)
                      Cara pengolahannya :
Biji asam di buang, kemudian asam di rendam dengan air. Kunyit di parut, kemudian di peras untuk di ambil air nya, lalu di endapkan Air asam dan air kunyit di campur dalam kuali, beri sedikit garam dan di rebus hingga kental, kemudian di saring. Setelah dingin kunyit asam dapat di minum
9. Biji Ketumbar
Biji ketumbar dimana biji ketumbar tersebut mempunyai kandungan minyak atsiri yang mengandung selain fenol adalah flavonoid. Flavonoid bersifat antibakteri dan antioksidan mampu meningkatkan kerja sistem imun karena leukosit sebagai pemakan benda asing lebih cepat dihasilkan dan sistem limfa lebih cepat diaktifkan. Beberapa tipe senyawa flavonoid yang terdapat di dalam biji ketumbar adalah kuersetin, asam ferulat, rutin, koumarat, asam proto katekuat dan asam vanilat. Tipe-tipe tersebut merupakan derivat dari asam sinamat dan flavonol. Biji ketumbar juga mengandung berbagai macam mineral.  Mineral yang banyak terkandung pada biji ketumbar Minyak atsiri pada biji ketumbar memiliki sifat antimikroba terhadap spesies patogen. Minyak atsiri adalah cairan lembut, bersifat aromatik, dan mudah menguap pada suhu kamar. Minyak atsiri memiliki daya antibakteri disebabkan adanya senyawa fenol dan turunannya yang mampu mendenaturasi protein sel bakteri. Daya antibakteri minyak atsiri lebih efektif karena memiliki zona hambat lebih besar dan bersifat bakterisidal. Minyak atsiri pada biji ketumbar dapat dijadikan sebagai bahan pengawet makanan alami yang bersifat anti jamur, anti bakteri, dan anti oksidan. Kandungan minyak atsiri pada biji ketumbar telah banyak diujikan di beberapa Negara dan ternyata hasilnya telah menunjukkan adanya senyawa α- pinene yang merupakan isomer aktif dari senyawa pinene. Senyawa ini mempunyai sifat anti jamur. Melalui penelitian Ana Cristina, biji ketumbar telah menunjukkan aktifitas antimikroba terhadap candida albicans, cryptococus neoformans, dan rhyzopus oryzae. (Prastika & Sugita, 2018)
Cara Pengolahannya :
Rendam 10 gram ketumbar yang sebelumnya telah dicuci bersih dalam segelas air dan biarkan selama semalam. Keesokan paginya, saring dan minum dalam keadaan perut masih kosong.
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Wanita Usia Subur



Jenis Keputihan





Keputihan patologis :

Keputihan fisiologis





Jenis Penanganan





 Farmakologi
Obat-obatan yang digunakan dalam mengatasi keputihan flukonazol untuk mengatasi infeksi candida dan golongan metronidazol untuk mengatasi infeksi bakteri dan parasit. Flukonazol untuk pemakaian per oral dalam kapsul yang mengandung 50, 100, 150, 200 mg. (Suwanti, 2016; Azizah et al., 2020)

Non- Farmakologis
Upaya non farmakologis memanfaatkan penggunaan pengobatan alami (herbal) untuk mengatasi infeksi candida, infeksi bakteri dan parasit yaitu : Sirih hijau, sirih merah, daun kemangi, agar lidah buaya, biji majakani, kunyit asam, daun sirsak, bawang batak, dan biji ketumbar.












Keterangan :
: Direview  			  : Tidak diriview
[bookmark: _Toc75367232][bookmark: _Toc75367347]Kerangka Konsep
Konsep adalah generalisasi dari sekelompok fenomena tertentu sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan berbagai fenomena yang sama. Dalam kenyataannya konsep mempunyai tingkat generalisasi tertentu. Semakin dekat dengan realita semakin mudah konsep itu diukur dan diartikan. Konsep hanya dapat diamati melalui konstruk atau yang lebih dikenal dengan nama variabel. Jadi variabel adalah symbol atau lambang yang menunjukan nilai atau bilangan dari konsep.  
Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
Kerangka Konsep
Variabel Independen 				     Variabel DependenKeputihan patologi

Penanganan keputihan patologi dengan bahan alami (herbal)




Dalam kerangka konsep variabel independent atau variabel bebas yang di gunakan adalah Keputihan Patologi dependen atau variabel terikatnya adalah Bahan Alami (Herbal)
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BAB III
[bookmark: _Toc75367234][bookmark: _Toc75367349]METODE PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc75367235][bookmark: _Toc75367350]Rancangan Penelitian
Desain penelitian atau rancangan penelitian pada dasarnya adalah strategi untuk memperoleh data yang dipergunakan untuk menguji hipotesa meliputi penentuan pemilihan subjek, dari mana informais atau data kan diperoleh, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, prosedur yang ditempuh untuk pengumpulan serta perlakuan yang kana diselenggarakan (khusus untuk penelitin eksperimental). Desain penelitian ditetapkan dengan mengacu pada hipotesa yang telah dibangun. Pemilihan desain yang tepat sangat diperlukan untuk menjamin pembuktian hipotesa secara tepat pula (Achmadi, 2017).  Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian yang kita lakukan. Kajian pustaka disebut juga kajian literatur, atau literature review. Sebuah kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang literaturyang relevan dengan bidang atau topik tertentu. Ia memberikan tinjauan mengenai apa yang telah dibahas atau yang telah dibicarakan oleh peneliti atau penulis, teori atau hipotesis yang mendukung, permasalahan penelitian yang diajukan atau ditanyakan, metode dan metodologi yang sesuai. (Wekke, 2020) 
[bookmark: _Toc75367236][bookmark: _Toc75367351]Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari jurnal, artikel ilmiah, karya tulis ilmiah serta naskah publikasi yang didapatkan melalui pencarian pada google scholar yang berisikan tentang konsep yang diteliti. Kemudian dipilih, disajikan dan dianalisis serta diolah supaya ringkas dan sistematis.



[bookmark: _Toc75367237][bookmark: _Toc75367352]Analisis Data
Setelah melakukan proses pengumpulan data maka penulis melakukan tahapan selanjutnya, yaitu analisa data. Memulai dengan materi hasil penelitian diperhatikan dari yang paling relevan. Membaca abstrak dari setiap penelitian lebih dahulu untuk memberikan penilaian apakah permasalahan yang dibahas sesuai dengan yang hendak dipecahkan dalam penelitian. Mencatat bagian-bagian yang penting dan relevan dengan permasalahan penelitian. Setelah itu dipilihlah satu jurnal utama untuk didalami yaitu Jurnal No.1 dengan judul “Efektivitas Pemberian Ekstrak Daun Sirsak (Annona Muricata Linn) Terhadap Kejadian Keputihan Patologis pada Wanita Usia Subur” serta memilih jurnal – jurnal pendukung dalam jurnal utama tersebut untuk memperkaya pemahaman terhadap pokok kajian jurnal utama.
[bookmark: _Toc74033928][bookmark: _Toc75390581]Tabel 1 Template Sintesis jurnal/artikel/book
a. Jurnal 1
	N
o
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas
Jurnal/book/…
	

	
	Judul
	Efektivitas Pemberian Ekstrak Daun Sirsak (Annona Muricata Linn) Terhadap Kejadian Keputihan Patologis Pada Wanita Usia Subur

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Ilmiah Kebidanan

	
	Edisi
	No. 2

	
	Volume dan
halaman
	Vol. 6

	
	Tanggal Terbit
	September 2020

	
	ISSN/DOI
	 DOI : https://doi.org/10.33023/jikeb.v6i2.613

	
	Link Jurnal
(URL)
	http://journal.stikespemkabjombang.ac.id/index.php/jikeb/article/view/613


	2.
	Kelengkapan isi
Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Masalah keputihan merupakan masalah yang sejak lama menjadi persoalan bagi kaum
wanita, khususnya pada wanita usia subur yang tidak banyak tahu apa itu keputihan dan tidak memperdulikan persoalan tersebut. Padahal keputihan bisa menjadi sangat fatal bila lambat ditangani (Rozi, 2013). Umumnya wanita yang menderita keputihan mengeluarkan lendir tersebut terlalu banyak dan menimbulkan bau yang tidak enak. Penelitian di Jawa Timur menunjukan 75% wanita mengalami keputihan minimal satu kali seumur hidup, dan 45% bisa mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih (Aini, 2014). Data keputihan patologis di Kabupaten Probolinggo sebesar 1,91 % pada tahun 2019 (Hidayati et al., 2020)

	
	b. Tujuan
	Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun sirsak (Annona muricata Linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif.

	
	c. Metode
Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif. penelitian ini menggunakan kohort prospektif. Populasi : Seluruh wanita usia subur yang mengalami keputihan patologis di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo bulan januari sampai desember tahun 2016 sejumlah 32 responden. Tehnik pengumpulan data dengan kuesioner, lembar observasi (ceklis), SOP.

	
	d. Hasil
	Hasil penelitian didaptkan dengan uji statistik Mann Whitney di dapatkan nilai ƿ value = 0,000 yang artinya lebih kecil dari α 0,05 sehingga ada efektivitas pemberian ekstrak daun sirsak (Annona muricata Linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo.
Abstract

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1. Dalam jurnal ini menjelaskan karakteristik yang dapat mengakibatkan keputihan patologis
2. Dalam penelitian ini ditemukan kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur dengan faktor pertama mempengaruhi kejadian keputihan patologis 
3. Dijelaskan pembuatan dan penyajian daun sirsak
4. Pada abstrak di jelaskan secara rinci metode jenis Penelitian ini menggunakan Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif. penelitian ini menggunakan kohort prospektif. dengan Populasi : Seluruh wanita usia subur yang mengalami keputihan patologis di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo

	4
	Kekurangan 
jurnal yang direview
	Dalam jurnal masih menggunakan daftar pustaka yang di gunakan dalam penelitian masih sedikit dan daftar pustaka masih menggunakan terbitan lama.

	5
	Kesimpulan Penulis (yang mereview) output
	1. Pada Jurnal Penelitian ini, peneliti menjelaskan dengan lengkap  latar belakang dan tujuan penelitiannya. Dengan metode yang digunakan, peneliti juga memperoleh data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. ada efektivitas pemberian ekstrak daun sirsak (Annona muricata Linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo.
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dam literature    
3. untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
4. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk  wanita usia subur yang mengalami keputihan



b. Jurnal 2
	N
o
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas
Jurnal/book/…
	

	
	Judul
	Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Sirih Merah Terhadap Keputihan Patologis Pada Remaja Putri

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Penelitian Kebidanan & Kespro

	
	Edisi
	No. 2

	
	Volume dan
halaman
	Vol. 1

	
	Tanggal Terbit
	April 2019

	
	ISSN/DOI
	 DOI : 10.36656/jpk2r.v1i2.88

	
	Link Jurnal
(URL)
	http://ejournal.delihusada.ac.id/index.php/JPK2R/article/view/88


	2.
	Kelengkapan isi
Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	  Keputihan patologis adalah keputihan yang terjadi akibat infeksi bakteri, jamur dimana cairan yang keluar banyak dan terus menerus dari vagina dan warna cairan tidak jernih atau putih atau kuning atau kehijauan. (Wulan, 2019)


	
	b. Tujuan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun sirih merah terhadap keputihan secara patologis pada remaja putri di SMA Negeri 1 Merbau.


	
	c. Metode
Penelitian
	Penelitian ini menggunakan desain quasy eksperimental, teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel 46 orang yang terdiri dari 23 kelompok intervensi dan 23 kelompok kontrol. 


	
	d. Hasil
	Berdasarkan hasil uji wilcoxon berarti ada pengaruh pemberian rebusan daun sirih merah terhadap patologis keputihan pada remaja putri di SMA Negeri 1 Merbau. Peneliti menyarankan agar petugas kesehatan khususnya perawat dapat lebih mengenalkan tentang manfaat rebusan daun sirih merah kepada masyarakat khususnya kaum wanita, sehingga masyarakat lebih percaya diri dalam menggunakan pengobatan non farmakologis


	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1. Dalam jurnal, peneliti menjelaskan hasil penelitianya dengan baik serta menyambungkannya dengan teori – teori yang bersangkutan. Sehingga dapat membuktikan kebenaran teori – teori yang ada.
2. Pada abstrak di jelaskan secara rinci metode jenis Penelitian ini menggunakan metode Penelitian ini menggunakan desain quasy eksperimental, teknik purposive sampling

	4
	Kekurangan 
jurnal yang direview
	Tidak dijelaskan cara penyajian daun sirih merah, sehingga para pembaca kurang informasi mengenai cara pengolahan daun sirih merah tersebut.

	5
	Kesimpulan Penulis (yang mereview) output
	1. Pada Jurnal Penelitian ini, peneliti menjelaskan dengan lengkap  latar belakang dan tujuan penelitiannya. Dengan metode yang digunakan , peneliti juga memperoleh data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. Dan memperoleh hasil bahwa ada terdapat perbedaan yang signifikan atau bermakna antara keputihan pada kedua kelompok. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pemberian daun sirih merah berpengaruh dalam mengatasi keputihan patologis pada remaja putri.
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dam literature    
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk  wanita usia subur yang mengalami keputihan


c. Jurnal 3
	N
o
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas
Jurnal/book/…
	

	
	Judul
	Pengaruh Pemberian Ocimum Basilicum ( Daun Kemangi ) Terhadap Kejadian Keputihan Patologis Pada Wanita Usia Subur Di Puskesmas Kraksaan Kabupaten Probolinggo

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Ilmiah Kebidanan

	
	Edisi
	No. 2

	
	Volume dan
halaman
	Vol. 6

	
	Tanggal Terbit
	September 2020

	
	ISSN/DOI
	 DOI : https://doi.org/10.33023/jikeb.v6i2.614

	
	Link Jurnal
(URL)
	http://journal.stikespemkabjombang.ac.id/index.php/jikeb/article/view/614


	2.
	Kelengkapan isi
Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Sekitar 90% wanita Indonesia berpotensi mengalami keputihan. Hasil penelitian di Jawa Timur tahun 2013 menunjukkan dari 855.281 wanita, 45% diantaranya mengalami keputihan. Data keputihan patologis di Kabupaten Probolinggo sebesar 1,91% pada tahun 2014. Keputihan patologis yang tidak dirawat dengan tepat menyebabkan penyakit radang panggul dan dapat menyebabkan infertilitas. Salah satu terapi non farmakologis adalah pemberian rebusan daun kemangi. Daun kemangi memilik ikandungan eugenol yang dapat membunuh penyebab keputihan patologis. (Azizah et al., 2020)

	
	b. Tujuan
	Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh pemberian ocimum bacilicum (daun kemangi) terhadap keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Kraksaan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo tahun 2017. (Azizah et al., 2020)

	
	c. Metode
Penelitian
	Desain penelitian pre experimental dengan one group pretest posttest. Populasi adalah seluruh wanita usia subur yang mengalami keputihan patologis dengan jumlah 34 orang dan besar sampel sebanyak 15 orang dengan teknik sampling yaitu accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan lembar wawancara. Data yang terkumpul diolah lalu diuji statistic menggunakan Mc Nemar Test. (Azizah et al., 2020)

	
	d. Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan sebelum pemberian, seluruh responden (100%) mengalami keputihan patologis dan setelah pemberian sebagian besar responden (73%) mengalami keputihan fisiologis. Hasil uji statistic diketahui ρ value = 0,001 < α = 0,05, sehingga H0 ditolak artinya ada pengaruh pemberian ocimum basilicum (daun kemangi) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Kraksaan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo tahun 2017.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1. Dalam jurnal, peneliti menjelaskan hasil penelitianya dengan baik serta menyambungkannya dengan teori – teori yang bersangkutan. Sehingga dapat membuktikan kebenaran teori – teori yang ada.
2. Pada abstrak di jelaskan secara rinci metode jenis Penelitian ini menggunakan metode Desain penelitian pre experimental dengan one group pretest posttest.
3. Terdapat penjelasan mengenai penyajian daun kemangi untuk dikonsumsi pada wanita usia subur dengan keputiha

	4
	Kekurangan 
jurnal yang direview
	Dalam jurnal masih menggunakan daftar pustaka yang di gunakan dalam penelitian masih sedikit dan daftar pustaka masih menggunakan terbitan lama.

	5
	Kesimpulan Penulis (yang mereview) output
	1. Pada Jurnal Penelitian ini, peneliti menjelaskan dengan lengkap  latar belakang dan tujuan penelitiannya. Dengan metode yang digunakan , peneliti juga memperoleh data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. dan ditemukan ada pengaruh pemberian ocimum basilicum (daun kemangi) pada wanita usia subur di Puskesmas Kraksaan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo 2017.
2. Daftar
3. Dapat dijadikan sebagai referensi dam literature    
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
4. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk  wanita usia subur yang mengalami keputihan


d. Jurnal 4
	N
o
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas
Jurnal/book/…
	

	
	Judul
	Pengaruh Pemberian Agar-Agar Lidah Buaya Terhadap Kejadian Keputihan 

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Keperawatan Notokusumo

	
	Edisi
	No. 1

	
	Volume dan
halaman
	Vol. 4

	
	Tanggal Terbit
	2016

	
	ISSN/DOI
	  ISSN 2338-4514

	
	Link Jurnal
(URL)
	http://jurnal.stikes-notokusumo.ac.id/index.php/jkn/article/view/52


	2.
	Kelengkapan isi
Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Keputihan pada remaja sering ditemukan pada remaja yang kurang memperhatikan kebersihan dan pemeliharaan daerah genetalia. Tingginya angka keputihan pada wanita dan anak perempuan di dunia dan di Indonesia, serta berdampak fatal jika tidak ditangani dengan baik sehingga Diperlukan cara / strategi untuk mengatasi keputihan, salah satunya dengan mengkonsumsi jelly lidah buaya yang memiliki khasiat tanpa efek samping. (Kustanti, 2016)

	
	b. Tujuan
	Untuk mengetahui pengaruh Aloe Vera Jelly terhadap kejadian keputihan pada perempuan. (Kustanti, 2016)

	
	c. Metode
Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen) atau desain penelitian eksperimental dengan menggunakan desain treatment Time Series Design. (Kustanti, 2016)

	
	d. Hasil
	Berdasarkan analisis penurunan rata-rata pesanan pemberian lidah buaya terlihat perbedaan signifikan secara statistik dengan p = 0,001 p (= 0,05) antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Penurunan keputihan yang terjadi pada kelompok perlakuan -11,6211 dari pre-test hingga post-test. Kesimpulan: Pemberian Jelly Lidah Buaya berpengaruh terhadap penurunan laju keputihan yang dialami remaja putri. (Kustanti, 2016)



	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1. Dalam jurnal, peneliti menjelaskan hasil penelitianya dengan baik serta menyambungkannya dengan teori – teori yang bersangkutan. Sehingga dapat membuktikan kebenaran teori – teori yang ada.
2. Pada abstrak di jelaskan secara rinci metode jenis Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen) atau desain penelitian eksperimental dengan menggunakan desain treatment Time Series Design.

	4
	Kekurangan
 jurnal yang direview
	Tidak dijelaskan cara penyajian agar-agar lidah buaya, sehingga para pembaca kurang informasi mengenai cara pengolahan daun sirih merah tersebut.

	5
	Kesimpulan Penulis (yang mereview) output
	1. Pada Jurnal Penelitian ini, peneliti menjelaskan dengan lengkap  latar belakang dan tujuan penelitiannya. Dengan metode yang digunakan, peneliti juga memperoleh data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa pemberian agar-agar lidah buaya pada remaja efektif dalam menurunkan kejadian keputihan. Pemanfaatan
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dam literature    
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk  wanita usia subur yang mengalami keputihan



e. Jurnal 5
	N
o
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas
Jurnal/book/…
	

	
	Judul
	Perbedaan Penurunan Jumlah Koloni Candida Albicans Antara Pemberian Cebokan Rebusan Biji Manjakani Dan Daun Sirih Merah Pada Wanita Usia Subur (WUS) Yang Mengalami Keputihan 

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Medikes (Media Informasi Kesehatan)

	
	Edisi
	No. 1

	
	Volume dan
halaman
	Vol. 7

	
	Tanggal Terbit
	2020

	
	ISSN/DOI
	 ISSN 2356-1718
 DOI 10.36743/medikes.v7i1.221

	
	Link Jurnal
(URL)
	http://jurnal.poltekkesbanten.ac.id/Medikes/article/view/221


	2.
	Kelengkapan isi
Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Keputihan merupakan salah satu keluhan yang paling umum terjadi pada wanita usia reproduksi dan terjadi 80% pada usia 15-45 tahun. Salah satu tanaman herbal untuk mengatasi keputihan adalah biji manjakani (Quercus infectoria Gall) dan daun sirih merah (Piper crocatum). Biji manjakani dan daun sirih merah memiliki kandungan flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid dan kuinon yang diyakini sebagai antibakteri dan antijamur. (erbedaan Penurunan Jumlah Koloni Candida Albicans Antara Pemberian Cebokan Rebusan Biji Manjakani Dan Daun Sirih Merah Pada Wanita Usia Subur (WUS) Yang Mengalami KeputihanFitria, Shahib, & Sastramihardja, 2020) 

	
	b. Tujuan
	Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan penurunan jumlah koloni Candida Albicans antara pemberian cebokan rebusan Biji Manjakani Dan Daun Sirih Merah pada Wanita Usia Subur (WUS) yang mengalami keputihan. (erbedaan Penurunan Jumlah Koloni Candida Albicans Antara Pemberian Cebokan Rebusan Biji Manjakani Dan Daun Sirih Merah Pada Wanita Usia Subur (WUS) Yang Mengalami KeputihanFitria et al., 2020)

	
	c. Metode
Penelitian
	Penelitian ini merupakan studi Kuasi Eksperimen dengan non equivalent (pretest dan posttest) control group design, dengan sampel berjumlah 28 responden (erbedaan Penurunan Jumlah Koloni Candida Albicans Antara Pemberian Cebokan Rebusan Biji Manjakani Dan Daun Sirih Merah Pada Wanita Usia Subur (WUS) Yang Mengalami KeputihanFitria et al., 2020)

	
	d. Hasil
	Hasil penelitian perbedaan penurunan jumlah koloni Candida albicans antara pemberian cebokan rebusan biji manjakani dan sirih merah secara statistik tidak bermakna dengan nilai p=0,062 (p>0,05), dan perbedaan penurunan keluhan keputihan antara pemberian cebokan rebusan biji manjakani dan sirih merah secara statistik bermakna dengan nilai p=0,001 (p<0,05). Simpulan penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan penurunan jumlah koloni Candida albicans antara pemberian cebokan rebusan biji manjakani dan daun sirih merah pada wanita usia subur (wus) yang mengalami keluhan keputihan. (erbedaan Penurunan Jumlah Koloni Candida Albicans Antara Pemberian Cebokan Rebusan Biji Manjakani Dan Daun Sirih Merah Pada Wanita Usia Subur (WUS) Yang Mengalami KeputihanFitria et al., 2020)

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1. Peneliti membuat rebusan terlebih dahulu yang dilakukan di rumah peneliti dengan konsultasi terlebih dahulu dengan bagian analis di Laboratorium Farmasi ITB. 
2. Dalam jurnal, peneliti menjelaskan hasil penelitianya dengan baik serta menyambungkannya dengan teori – teori yang bersangkutan. Sehingga dapat membuktikan kebenaran teori – teori yang ada.
3. Pada abstrak di jelaskan secara rinci metode jenis Penelitian ini menggunakan metode Penelitian ini merupakan studi Kuasi Eksperimen dengan non equivalent (pretest dan posttest) control group design

	4
	Kekurangan 
jurnal yang direview
	Sampel yang digunakan terlalu sedikit, alangkah baiknya sampel yang digunakan lebih banyak karna semakin banyak sampel yang digunakan semakin bagus hasil yang di dapatkan saat validasi data.

	5
	Kesimpulan Penulis (yang mereview) output
	1. Pada Jurnal Penelitian ini, peneliti menjelaskan dengan lengkap  latar belakang dan tujuan penelitiannya. Dengan metode yang digunakan, peneliti juga memperoleh data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. Terdapat perbedaan penurunan keluhan keputihan antara pemberian cebokan rebusan biji manjakani (Quercus infectoria Gall) dan daun sirih
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dam literature    
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk  wanita usia subur yang mengalami keputihan
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f. Jurnal 6
	N
o
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas
Jurnal/book/…
	

	
	Judul
	Pengaruh Minuman Kunyit Asam terhadap Kejadian Keputihan pada Remaja usia 14-16 tahun di MTs Nurul Muttaqien Tlogowaru Kota Malang

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Keperawatan dan Kebidanan

	
	Edisi
	No. 2

	
	Volume dan
halaman
	Vol. 2

	
	Tanggal Terbit
	2019

	
	ISSN/DOI
	  ISSN : 2621-0231 

	
	Link Jurnal
(URL)
	http://nersmid.org/index.php/nersmid/article/view/54


	2.
	Kelengkapan isi
Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Keputihan merupakan salah satu masalah yang sejak lama menjadi persoalan bagi kaum wanita. Umumnya wanita yang menderita keputihan mengeluarkan lendir tersebut telalu banyak dan menimbulkan bau yang tidak enak. Ini di sebabkan karna terjadinya peradangan dan infeksi pada liang vagina. (Abdy & Lestary, 2019)

	
	b. Tujuan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Minuman Kunyit Asam terhadap Kejadian Keputihan

	
	c. Metode
Penelitian
	Penelitian ini merupakan penelitian Analitik yang termaksut dalam Quasy Experimental Design, Analisa data pada penelitian ini menggunakan Uji Chi Square karena kedua variabel menggunakan skala data nominal. Alat pengumpulan data yang digunakan didalam dalam studi pendahuluan ini adalah kuesioner. (Abdy & Lestary, 2019)

	
	d. Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan minuman kunyit asam sebanyak 200 ml setiap hari selama 7 hari berturut-turut, angka kejadian keputihan pada remaja usia 14-16 tahun di MTS Nurul Muttaqien Tlogowaru Kota Malang menurun menjadi 17 orang (36,2%), penurunan angka kejadian keputihan ini dikarenakan minuman kunyit asam ini mengandung kurkumin yang berperan sebagai anti bakteri, anti radang, anti oksidan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minuman kunyit asam yang diberikan pada remaja usia 14-16 tahun selama 7 hari berturut-turut dapat memberikan alternatif untuk mengatasi keputihan. (Abdy & Lestary, 2019)

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1. Pada abstrak di jelaskan secara rinci metode jenis Penelitian ini menggunakan Analitik yang termaksut dalam Quasy Experimental Design, Analisa data pada penelitian ini menggunakan Uji Chi Square
2. Terdapat Cara Pembuatan Minuman Kunyit Asam


	4
	Kekurangan 
jurnal yang direview
	Dalam jurnal masih menggunakan daftar pustaka yang di gunakan dalam penelitian masih sedikit dan daftar pustaka masih menggunakan terbitan lama. 

	5
	Kesimpulan Penulis (yang mereview) output
	1. Pada Jurnal Penelitian ini, peneliti menjelaskan dengan lengkap  latar belakang dan tujuan penelitiannya. Dengan metode yang digunakan, peneliti juga memperoleh data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minuman kunyit asam yang diberikan pada remaja usia 14-16 tahun selama 7 hari berturut-turut dapat memberikan alternatif untuk mengatasi keputihan fisiologis.
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dam literature    
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk  wanita usia subur yang mengalami keputihan
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g. Jurnal 7
	N
o
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas
Jurnal/book/…
	

	
	Judul
	Pengaruh Pemberian Air Rebusan Daun Sirih Hijau Terhadap Kejadian Keputihan


	
	Nama Jurnal
	Jurnal Keperawatan Notokusumo

	
	Edisi
	No. 1

	
	Volume dan
halaman
	Vo. 5

	
	Tanggal Terbit
	Agustus 2017

	
	ISSN/DOI
	 ISSN 2338-4514


	
	Link Jurnal
(URL)
	http://jurnal.stikes-notokusumo.ac.id/index.php/jkn/article/view/64


	2.
	Kelengkapan isi
Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Keputihan pada remaja sering ditemukan pada remaja yang kurang perhatian dengan kebersihan dan pemeliharaan genetalia daerah. Tingkat putih yang tinggi pada wanita dan anak perempuan di dunia dan di Indonesia, serta
dampak fatal jika tidak ditangani. Benar maka diperlukan cara / strategi untuk mengatasi keputihan, salah satunya
dengan direbus air daun sirih hijau yang memiliki khasiat tanpa efek samping.


	
	b. Tujuan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Air Rebusan Daun Sirih Hijau terhadap terjadinya keputihan


	
	c. Metode
Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode eksperimental kuasi eksperimental (expkuasi erimental) atau desain penelitian eksperimental dengan Time Series Design.
Perlakuan terhadap 30 responden, 20 responden kontrol dilakukan di Turen Desa, Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta April 2016 dan pelaksanaan kegiatan pada bulan Juni 2016. 


	
	d. Hasil
	Berdasarkan analisis penurunan rata-rata laju dekomposisi air nyata pada Boiling Water Green Daun bermakna secara statistik dengan p = 0,001 p (= 0,05) antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Pemberian Daun Sirih Hijau berpengaruh pada penurunan tingkat keputihan yang dialami oleh wanita muda.


	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1. Dalam jurnal, peneliti menjelaskan hasil penelitianya dengan baik serta menyambungkannya dengan teori – teori yang bersangkutan. Sehingga dapat membuktikan kebenaran teori – teori yang ada.
2. Pada abstrak di jelaskan secara rinci metode jenis Penelitian ini menggunakan metode eksperimental kuasi eksperimental (expkuasi erimental) atau desain penelitian eksperimental dengan Time Series Design.

	4
	Kekurangan 
jurnal yang direview
	1. Tidak dijelaskan cara penyajian daun sirih hijau, sehingga para pembaca kurang informasi mengenai cara pengolahan daun sirih hijau tersebut.
2. Sampel yang digunakan terlalu sedikit, alangkah baiknya sampel yang digunakan lebih banyak karna semakin banyak sampel yang digunakan semakin bagus hasil yang di dapatkan saat validasi data.

	5
	Kesimpulan Penulis (yang mereview) output
	1. Pada Jurnal Penelitian ini, peneliti menjelaskan dengan lengkap  latar belakang dan tujuan penelitiannya. Dengan metode yang digunakan , peneliti juga memperoleh data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. Dan memperoleh hasil bawha ada pengaruh pemberian Air Rebusan Daun Sirih Hijau pada remaja puteri efektif dalam menurunkan kejadian keputihan.
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dam literature    
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk  wanita usia subur yang mengalami keputihan



h. Jurnal 8
	N
o
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas
Jurnal/book/…
	

	
	Judul
	Pengaruh Konsumsi Bawang Batak Terhadap Keputihan Pada Wanita Usia Subur

	
	Nama Jurnal
	Kebidanan Kestra

	
	Edisi
	No. 1

	
	Volume dan
halaman
	Vol. 2

	
	Tanggal Terbit
	Oktober 2019

	
	ISSN/DOI
	 DOI : https://doi.org/10.35451/jkk.v2i1.241 

	
	Link Jurnal
(URL)
	https://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKK/article/view/241


	2.
	Kelengkapan isi
Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Kesehatan organ intim wanita merupakan hal yang perlu mendapat perhatian khusus, terutama dalam menjaga kebersihan saat ini. Di dalam vagina terdapat flora normal (mikroorganisme) yang harus seimbang. Jika hal ini tidak bisa dilakukan oleh wanita, maka akan menimbulkan gangguan seperti keputihan. Salah satu marga tumbuhan terkenal yang banyak dimanfaatkan masyarakat adalah Batak (Allium). Sebagian besar marga ini dimanfaatkan masyarakat sebagai bumbu masakan dan obat tradisional. Tanaman bawang batak dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur penyebab keputihan. (Munthe et al., 2019)

	
	b. Tujuan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bawang merah batak terhadap Wanita Usia Subur (WUS) yang mengalami keputihan di Desa Lau Rakit, Kecamatan STM Hilir, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.

	
	c. Metode
Penelitian
	Metode penelitian menggunakan desain penelitian quasy experiment dengan desain pretest-posttest with control group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh WUS di Desa Lau Rakit Kecamatan STM Hilir Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Pengambilan sampel dilakukan secara random sampling dengan menggunakan teknik cluster sampling. Sebanyak 36 sampel diambil secara cluster sampling dari seluruh populasi di Dusun (I, II, III) Desa Lau Rakit, Kecamatan STM Hilir, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara yang terdiri dari 18 responden sebagai kelompok eksperimen. dan 18 responden sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian menggunakan angket dan analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney.

	
	d. Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman bawang merah ini dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur penyebab keputihan.

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1. Dalam jurnal, peneliti menjelaskan hasil penelitianya dengan baik serta menyambungkannya dengan teori – teori yang bersangkutan. Sehingga dapat membuktikan kebenaran teori – teori yang ada.
2. Pada abstrak di jelaskan secara rinci metode jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian menggunakan desain penelitian quasy experiment dengan desain pretest-posttest with control group.
3. Terdapat cara pengolahan dan penyajian bawang batak terhadap keputihan wanita usia subur

	4
	Kekurangan 
jurnal yang direview
	Dalam jurnal masih menggunakan daftar pustaka yang di gunakan dalam penelitian masih sedikit, Dalam jurnal masih kurang tentang materi keputihan

	5
	Kesimpulan Penulis (yang mereview) output
	1. Pada Jurnal Penelitian ini, peneliti menjelaskan dengan lengkap  latar belakang dan tujuan penelitiannya. Dengan metode yang digunakan, peneliti juga memperoleh data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. pengaruh konsumsi air rebusan bawang batak terhadap keputihan pada wanita usia subur, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi air rebusan bawang batak dapat berpengaruh terhadap penurunan keputihan
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dam literature    
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk  wanita usia subur yang mengalami keputihan



i. Jurnal 10
	N
o
	Isi
	Keterangan

	1.
	Identitas
Jurnal/book/…
	

	
	Judul
	Efektivitas Rendaman Biji Ketumbar (Coriandrum Sativum L)Untuk Terapi Masalah Keputihan Pada Wanita Usia Subur

	
	Nama Jurnal
	Jurnal Ilmu Kesehatan

	
	Edisi
	No. 1

	
	Volume dan
halaman
	Vol. 7

	
	Tanggal Terbit
	2018

	
	ISSN/DOI
	 DOI : 10.37341/interest.v7i1.63

	
	Link Jurnal
(URL)
	http://jurnalinterest.com/index.php/int/article/view/63


	2.
	Kelengkapan isi
Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Keputihan, Biji Ketumbar, Air Rendaman Biji Ketumbar, Wanita Usia Melahirkan Jumlah wanita di dunia yang pernah mengalami keputihan sekitar 75%, hal ini juga terjadi di Indonesia yang sebanyak 75% wanita mengalami keputihan. Nantinya, ramuan herbal menjadi solusi pilihan masalah kesehatan di masyarakat. Kandungan biji ketumbar sangat baik dalam mengatasi masalah keputihan. (Prastika & Sugita, 2018)

	
	b. Tujuan
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas perendaman biji ketumbar terhadap penyembuhan keputihan pada wanita usia subur.


	
	c. Metode
Penelitian
	Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan desain statik Kelompok Pembanding. Sampel berjumlah 60 responden, sampel dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling


	
	d. Hasil
	Hasil analisis menggunakan uji t menunjukkan p value 0,000 (<0,05) atau Sig 0,000 kurang dari 0,05, maka air rendaman biji ketumbar secara statistik efektif dalam mengatasi masalah keputihan pada wanita usia subur. Dari pengujian menggunakan uji t menunjukkan bahwa air rendaman biji ketumbar efektif untuk mengatasi masalah keputihan pada wanita usia subur.


	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1. Dalam jurnal, peneliti menjelaskan hasil penelitianya dengan baik serta menyambungkannya dengan teori – teori yang bersangkutan. Sehingga dapat membuktikan kebenaran teori – teori yang ada.
2. Pada abstrak di jelaskan secara rinci metode jenis Penelitian ini menggunakan metode desain penelitian menggunakan desain eksperimen semu dengan desain statik Kelompok Pembanding.


	4
	Kekurangan 
jurnal yang direview
	Dalam jurnal masih menggunakan daftar pustaka yang di gunakan dalam penelitian masih sedikit, Dalam jurnal masih kurang tentang materi keputihan

	5
	Kesimpulan Penulis (yang mereview) output
	1. Pada Jurnal Penelitian ini, peneliti menjelaskan dengan lengkap  latar belakang dan tujuan penelitiannya. Dengan metode yang digunakan, peneliti juga memperoleh data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. air rendaman biji ketumbar efektif secara statistik dalam menyelesaikan masalah keputihan pada wanita usia subur.
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dam literature    
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk  wanita usia subur yang mengalami keputihan
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	1.
	Identitas
Jurnal/book/…
	

	
	Judul
	Daun Sirsak (Annona Muricata. L) Sebagai Penanganan Keputihan pada Wanita Usia Subur

	
	Nama Jurnal
	[bookmark: _Toc74033939][bookmark: _Toc75367238][bookmark: _Toc75367353] Jurnal Kajian dan Pengembangan Kesehatan Masyarakat


	
	Edisi
	No. 2

	
	Volume dan
halaman
	Vol. 1

	
	Tanggal Terbit
	Januari 2021

	
	ISSN/DOI
	https://doi.org/10.24853/an-nur,%201,%202,%20141%20-%20146


	
	Link Jurnal
(URL)
	https://jurnal.umj.ac.id/index.php/AN-NUR/article/view/8699


	2.
	Kelengkapan isi
Jurnal
	

	
	a. Latar Belakang
	Keputihan (Flour Albus) banyak yang dialami pada wanita usia subur, tetapi masih banyak pula dari mereka yang mengabaikan keputihan tanpa melakukan upaya penanganan yang tepat. Ada beberapa cara yang dilakukan untuk
penanganan keputihan (flour albus), pengobatan secara terapi farmakologi (Pengobatan Modern) dan terapi non farmakologi (Pengobatan Tradisional). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Didi Rohadi (2015) Aktivitas antimikosis etanol daun sirsak (annona muricata L), Estrak etanol daun sirsak dapat menghambat pertumbuhan candida albicans ATCC pada konsentrasi 15%, 30%, dan 60% yang ditunjukkan dengan terbentuknya daerah hambat/bening di sekitar semuran yang berisi ekstrak etanol daun sirsak.Estrak etanol daun sirsak menunjukkan aktivitas antimikosis terutama terhadap candida albikans. (Sampara et al., 2021)

	
	b. Tujuan
	Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas Daun Sirsak (Annona Muricata. L) sebagai penanganan Keputihan pada Wanita Usia Subur. 

	
	c. Metode
Penelitian
	Penelitian ini menggunakan Desain quasi experiment dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Tekhnik pengambilan Sampel menggunakan proposive sampling sebanyak 30 orang. Pemberian air rebusan daun sirsak sebanyak 2 kali sehari selama 1 minggu. Sebelum dan sesudah diberikan air rebusan daun sirsak dilakukan pemantauan penurunan keputihan dengan menggunakan lembar observasi.

	
	d. Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian daun sirsak wanita yang mengalami keputihan patologis sebanyak 30 orang. Sesudah pemberian daun sirsak wanita usia subur yang mengalami perubahan keputihan menjadi fisiologi sebanyak 26 responden (86,7%), dan wanita usia subur yang masih mengalami keputihan patologis sebanyak 4 responden (13,3%). Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji McNemar diperoleh nilai ρ value =0,000 < 0,05 maka H0 di tolak dan Ha diterima, itu berarti bahwa daun sirsak (Annona Muricata. L) efektif sebagai penanganan keputihan pada wanita usia subur di Puskesmas Batua Tahun 2019. Kata kunci: Daun Sirsak (Annona Muricata. L), Keputihan, Wanita Usia Subur

	3
	Kelebihan jurnal yang direview
	1. Dalam jurnal, peneliti menjelaskan hasil penelitianya dengan baik serta menyambungkannya dengan teori – teori yang bersangkutan. Sehingga dapat membuktikan kebenaran teori – teori yang ada.
2. Pada abstrak di jelaskan secara rinci metode jenis Penelitian ini menggunakan metode desain quasi experiment dengan pendekatan one group pretest-posttest design

	4
	Kekurangan 
jurnal yang direview
	Dalam jurnal masih menggunakan daftar pustaka yang di gunakan dalam penelitian masih sedikit, Dalam jurnal masih kurang tentang materi keputihan

	5
	Kesimpulan Penulis (yang mereview) output
	1. Pada Jurnal Penelitian ini, peneliti menjelaskan dengan lengkap  latar belakang dan tujuan penelitiannya. Dengan metode yang digunakan, peneliti juga memperoleh data yang tepat untuk mencapai tujuan penelitian. Daun sirsak (Annona Muricata. L) efektif sebagai penanganan keputihan pada wanita usia subur.
2. Dapat dijadikan sebagai referensi dam literature    
untuk penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.
3. Penelitian ini dapat menjadi pembelajaran untuk  wanita usia subur yang mengalami keputihan
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adalah sebagai berikut :
	Penulis dan Tahun
	Tujuan
	Metode
	Sampel
	Temuan
	Perbedaan
	Keunikan
(jika ada)

	(Hidayati et al., 2020)
	Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun sirsak (Annona muricata Linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur P
	Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif. penelitian ini menggunakan kohort prospektif
	Populasi seluruh wanita usia subur yang mengalami keputihan patologis di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo bulan januari sampai desember tahun 2016 sejumlah 32 responden.
	ada efektivitas pemberian ekstrak daun sirsak (Annona muricata Linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo
	1. Populasi seluruh wanita usia subur yang mengalami keputihan patologis di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo sejumlah 32 responden.
2. Hasil penelitian didaptkan dengan uji statistik Mann Whitney di dapatkan nilai ƿ value = 0,000 yang artinya lebih kecil dari α 0,05 sehingga ada efektivitas pemberian ekstrak daun sirsak (Annona muricata Linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo
	

	(Wulan, 2019)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun sirih merah terhadap keputihan secara patologis pada remaja putri di SMA Negeri 1 Merbau.

	Penelitian ini menggunakan desain quasy eksperimental, teknik purposive sampling.

	pada remaja putri di SMA Negeri 1 Merbau dengan jumlah sampel 46 orang yang terdiri dari 23 kelompok intervensi dan 23 kelompok kontrol. 

	Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pemberian daun sirih merah berpengaruh dalam mengatasi keputihan patologis pada remaja putri.
	1. Jumlah sampel 46 orang dengan teknik purposive sampling
2. didapatkan hasil uji untuk membandingkan keputihan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol adalah p = 0.000< 0.05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan atau bermakna antara keputihan pada kedua kelompok. 
	

	(Azizah et al., 2020)
	Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh pemberian ocimum bacilicum (daun kemangi) terhadap keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Kraksaan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo tahun 2017. 
	Penelitian ini menggunakan  desain penelitian pre experimental dengan one group pretest posttest. 
	Populasi seluruh wanita usia subur yang mengalami keputihan patologis dengan jumlah 34 orang dan besar sampel sebanyak 15 orang dengan teknik sampling yaitu accidental sampling.
	Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
ada
pengaruh pemberian ocimum basilicum (daun kemangi) pada wanita usia subur di Puskesmas Kraksaan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo 2017.
	1. Jumlah sampel sebanyak 15 orang dengan teknik sampling yaitu accidental sampling.
2. Berdasarkan hasil uji statistik Mc Nemar Test diperoleh ρ value = 0,001 < α=0,05, sehingga H0
     ditolak
     sehingga ada
pengaruh pemberian ocimum basilicum (daun kemangi) pada wanita usia subur di Puskesmas Kraksaan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo 2017.
	

	(Kustanti, 2016)
	Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Aloe Vera Jelly terhadap kejadian keputihan pada wanita 

	Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen) atau desain penelitian eksperimental dengan menggunakan desain treatment Time Series Design. 

	Populasi penelitian ini yang dilakukan di Desa Suren Kulon, Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta yaitu sebanyak perlakuan 35 orang, 25 responden kontrol 

	Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hasil bahwa pemberian agar-agar lidah buaya pada remaja efektif dalam menurunkan kejadian keputihan. 
	1. Jumlah sampel sebanyak perlakuan 35 orang, 25 responden kontrol dengan menggunakan desain treatment Time Series Design.
2. Berdasarkan analisis penurunan rata-rata pesanan pemberian lidah buaya terlihat perbedaan signifikan secara statistik dengan p = 0,001 p (= 0,05) antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Penurunan keputihan yang terjadi pada kelompok perlakuan -11,6211 dari pre-test hingga post-test. 

	

	 (erbedaan Penurunan Jumlah Koloni Candida Albicans Antara Pemberian Cebokan Rebusan Biji Manjakani Dan Daun Sirih Merah Pada Wanita Usia Subur (WUS) Yang Mengalami KeputihanFitria et al., 2020)
	Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan penurunan jumlah koloni Candida Albicans antara pemberian cebokan rebusan Biji Manjakani Dan Daun Sirih Merah pada Wanita Usia Subur (WUS) yang mengalami keputihan. 
	Penelitian ini merupakan studi Kuasi Eksperimen dengan non equivalent (pretest dan posttest) control group design.
	Sampel peneltian ini berjumlah 28 responden
	Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil penelitian ini tidak termasuk perbedaan jumlah koloni Candida albicans antara pemberian biji manjakani rebus dan daun sirih merah pada wanita usia subur (wus) yang berhasil memulihkan keputihan.

	1. Jumlah sampel peneltian ini berjumlah 28 responden dengan non equivalent (pretest dan posttest) control group design.
2. Hasil penelitian menunjukkan penurunan jumlah koloni yang signifikan dengan p = 0,001 (p <0,05). 

	

	 (Abdy & Lestary, 2019)
	
	Penelitian ini merupakan penelitian Analitik yang termaksut dalam Quasy Experimental Design, Analisa data pada penelitian ini menggunakan Uji Chi Square karena kedua variabel menggunakan skala data nominal. Alat pengumpulan data yang digunakan didalam dalam studi pendahuluan ini adalah kuesioner.
	Populasi penelitian ini yang dilakukan Remaja Putri usia 14-16 tahun di MTs Nurul Muttaqien Tlogowaru Malang.

	penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minuman kunyit asam yang diberikan pada remaja usia 14-16 tahun selama 7 hari berturut-turut dapat memberikan alternatif untuk mengatasi keputihan fisiologis. 
	1. Populasi penelitian ini yang dilakukan Remaja Putri usia 14-16 tahun di MTs Nurul Muttaqien Tlogowaru Malang dengan metode penelitian Analitik yang termaksut dalam Quasy Experimental Design, 
2. Dari hasil analisa data menggunakan Uji Chi Square dengan SPSS versi 20 diperoleh hasil Asymp.sig (2-sided)=0,347 dengan α (0,05), maka dapat disimpulkan H0 ditolak H1 diterima artinya ada Pengaruh Pemberian Minuman Kunyit Asam terhadap Kejadian Keputihan pada remaja usia 14-16 tahun di MTS Nurul Muttaqien Tlogowaru Kota Malang.
	

	(Camalia et al., 2017)
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Air Rebusan Daun Sirih Hijau terhadap terjadinya keputihan.

	Penelitian ini menggunakan metode eksperimental kuasi eksperimental (expkuasi erimental) atau desain penelitian eksperimental
dengan Time Series Design.

	Populasi penelitian ini yang dilakukan di Turen
Desa, Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta April 2016 
Perlakuan terhadap 30 responden, 20 responden kontrol 
	Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pemberian Pembilas Daun Sirih Hijau berpengaruh pada penurunan tingkat keputihan yang dialami
oleh wanita muda.

	1. Jumlah sampel sebanyak Perlakuan terhadap 30 responden, 20 responden kontrol dengan menggunakan metode eksperimental kuasi eksperimental (expkuasi erimental) atau desain penelitian eksperimental dengan Time Series Design.
2. Berdasarkan analisis penurunan rata-rata laju dekomposisi air nyata pada Boiling Water Green
Daun bermakna secara statistik dengan p = 0,001 p (= 0,05) antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol.
Pemberian Air Rebusan Daun Sirih Hijau pada remaja puteri efektif dalam menurunkan kejadian keputihan.

	

	(Munthe et al., 2019)
	
	Metode penelitian menggunakan desain penelitian quasy experiment dengan desain pretest-posttest with control group. Pengambilan sampel dilakukan secara random sampling dengan menggunakan teknik cluster sampling. Sebanyak 36 sampel diambil secara cluster sampling dari seluruh populasi di Dusun (I, II, III) Desa Lau Rakit, Kecamatan STM Hilir, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara yang terdiri dari 18 responden sebagai kelompok eksperimen. dan 18 responden sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian menggunakan angket dan analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh WUS di Desa Lau Rakit Kecamatan STM Hilir Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.
	Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh konsumsi air rebusan bawang batak terhadap keputihan pada wanita usia subur, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi
air rebusan
bawang batak dapat berpengaruh terhadap penurunan keputihan 
	1. sampel pada penelitian ini berjumlah 36 sampel diambil secara cluster sampling dari seluruh populasi di Dusun (I, II, III) Desa Lau Rakit, Kecamatan STM Hilir, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan desain penelitian quasy experiment dengan desain pretest-posttest with control group.
2. Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh konsumsi air rebusan bawang batak terhadap keputihan pada wanita usia subur, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa konsumsi
air rebusan
bawang batak dapat berpengaruh terhadap penurunan keputihan dengan nilai p = 0.000 (< α 0.05).

	

	 (Prastika & Sugita, 2018)
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas perendaman biji ketumbar terhadap penyembuhan keputihan pada wanita usia subur. 

	Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan desain statik Kelompok Pembanding. Sampel berjumlah 60 responden, sampel dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling. 

	Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia subur dengan masalah keputihan 
	Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh rendaman biji ketumbar efektif untuk mengatasi masalah keputihan pada wanita usia subur.

	1. Sampel berjumlah 60 responden, sampel dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi dengan desain penelitianeksperimen semu dengan desain statik Kelompok Pembanding
2. Berdasarkan hasil penelitian air rendaman biji ketumbar secara statistik efektif dalam mengatasi masalah keputihan pada wanita usia subur. asil analisis menggunakan uji t menunjukkan p value 0,000 (<0,05) atau Sig 0,000 kurang dari 0,05,
	

	     (Sampara et al., 2021)
	Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas Daun Sirsak (Annona Muricata. L) sebagai penanganan Keputihan pada Wanita Usia Subur. 
	Penelitian ini menggunakan Desain quasi experiment dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Tekhnik pengambilan Sampel menggunakan proposive sampling sebanyak 30 orang. Pemberian air rebusan daun sirsak sebanyak 2 kali sehari selama 1 minggu. Sebelum dan sesudah diberikan air rebusan daun sirsak dilakukan pemantauan penurunan keputihan dengan menggunakan lembar observasi. Hasil
	Populasi dalam penelitian ini adalah wanita usia subur dengan keputihan di Puskesmas Batua Tahun 2019.
	Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh pemberian daun sirsak terhadap penanganan keputihan pada wanita usia subur di Puskesmas Batua Tahun 2019.
	1. Sampel penelitian ini berjumlah 30 dengan menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan one group pretest-posttest design.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian daun sirsak wanita yang mengalami keputihan patologis sebanyak 30 orang. Sesudah pemberian daun sirsak wanita usia subur yang mengalami perubahan keputihan menjadi fisiologi sebanyak 26 responden (86,7%), dan wanita usia subur yang masih mengalami keputihan patologis sebanyak 4 responden (13,3%). Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji McNemar diperoleh nilai ρ value =0,000 < 0,05 maka H0 di tolak dan Ha diterima, itu berarti bahwa daun sirsak (Annona Muricata. L) efektif sebagai penanganan keputihan pada wanita usia subur di Puskesmas Batua Tahun 2019. Kata kunci: Daun Sirsak (Annona Muricata. L), Keputihan, Wanita Usia Subur
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	Deskripsi topik/isu yang sedang direview

	 (Hidayati et al., 2020)
	Masalah keputihan merupakan masalah yang sejak lama menjadi persoalan bagi kaum wanita, khususnya pada wanita usia subur yang tidak banyak tahu apa itu keputihan dan tidak memperdulikan persoalan tersebut. Padahal keputihan bisa menjadi sangat fatal bila lambat ditangani (Rozi, 2013). Umumnya wanita yang menderita keputihan mengeluarkan lendir tersebut terlalu banyak dan menimbulkan bau yang tidak enak. Penelitian di Jawa Timur menunjukan 75% wanita mengalami keputihan minimal satu kali seumur hidup, dan 45% bisa mengalami keputihan sebanyak dua kali atau lebih (Aini, 2014). Data keputihan patologis di Kabupaten Probolinggo sebesar 1,91 % pada tahun 2019. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 29 Januari 2020 dengan cara pengambilan data sekunder dari 44 kunjungan pasien, yang mengalami keputihan patologis sebanyak 32 orang di Puskesmas Pajarakan pada tahun 2019 dan data keputihan patologis di Puskesmas Pajarakan pada bulan Januari dan Februari 2020 sebanyak 4 orang. Karakterisrik penyebab keputihan (fluor albus) pada wanita usia subur yaitu seperti usia, status pernikahan, paritas, status pendidikan, status pekerjaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun sirsak (Annona muricata Linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif. penelitian ini menggunakan kohort prospektif. Populasi : Seluruh wanita usia subur yang mengalami keputihan patologis di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo bulan januari sampai desember tahun 2016 sejumlah 32 responden. Tehnik pengumpulan data dengan kuesioner, lembar observasi (ceklis), SOP. Hasil penelitian didaptkan dengan uji statistik Mann Whitney di dapatkan nilai ƿ value = 0,000 yang artinya lebih kecil dari α 0,05 sehingga ada efektivitas pemberian ekstrak daun sirsak (Annona muricata Linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Pajarakan Kecamatan Pajarakan Kabupaten Probolinggo.

	(Wulan, 2019)
	Keputihan patologis adalah keputihan yang terjadi akibat infeksi bakteri, jamur dimana cairan yang keluar banyak dan terus menerus dari vagina dan warna cairan tidak jernih atau putih atau kuning atau kehijauan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun sirih merah terhadap keputihan secara patologis pada remaja putri di SMA Negeri 1 Merbau. Penelitian ini menggunakan desain quasy eksperimental, teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel 46 orang yang terdiri dari 23 kelompok intervensi dan 23 kelompok kontrol. Lembar pre test dan post test merupakan instrumen dalam penelitian ini yang berisi tentang tanda dan gejala keputihan. Peningkatan kejadian keputihan dari 2 mahasiswi yang mengalami keputihan ringan hingga keputihan sedang pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa air rebusan daun sirih merah mampu mengatasi keputihan secara patologis dibandingkan dengan air biasa. Berdasarkan hasil uji wilcoxon berarti ada pengaruh pemberian rebusan daun sirih merah terhadap patologis keputihan pada remaja putri di SMA Negeri 1 Merbau. Peneliti menyarankan agar petugas kesehatan khususnya perawat dapat lebih mengenalkan tentang manfaat rebusan daun sirih merah kepada masyarakat khususnya kaum wanita, sehingga masyarakat lebih percaya diri dalam menggunakan pengobatan non farmakologis.
Berdasarkan hasil uji untuk membandingkan keputihan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol adalah p = 0.000< 0.05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan atau bermakna antara keputihan pada kedua kelompok. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pemberian daun sirih merah berpengaruh dalam mengatasi keputihan patologis pada remaja putri.

	(Azizah et al., 2020)
	Sekitar 90% wanita Indonesia berpotensi mengalami keputihan. Hasil penelitian di Jawa Timur tahun 2013 menunjukkan dari 855.281 wanita, 45% diantaranya mengalami keputihan. Data keputihan patologis di Kabupaten Probolinggo sebesar 1,91% pada tahun 2014. Keputihan patologis yang tidak dirawat dengan tepat menyebabkan penyakit radang panggul dan dapat menyebabkan infertilitas. Salah satu terapi non farmakologis adalah pemberian rebusan daun kemangi. Daun kemangi memilik ikandungan eugenol yang dapat membunuh penyebab keputihan patologis. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh pemberian ocimum bacilicum (daun kemangi) terhadap keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Kraksaan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo tahun 2017. Desain penelitian pre experimental dengan one group pretest posttest. Populasi adalah seluruh wanita usia subur yang mengalami keputihan patologis dengan jumlah 34 orang dan besar sampel sebanyak 15 orang dengan teknik sampling yaitu accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan lembar wawancara. Data yang terkumpul diolah lalu diuji statistic menggunakan Mc Nemar Test. Hasil penelitian menunjukkan sebelum pemberian, seluruh responden (100%) mengalami keputihan patologis dan setelah pemberian sebagian besar responden (73%) mengalami keputihan fisiologis. Hasil uji statistic diketahui ρ value = 0,001 < α = 0,05, sehingga H0 ditolak artinya ada pengaruh pemberian ocimum basilicum (daun kemangi) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur di Puskesmas Kraksaan Kecamatan Kraksaan Kabupaten Probolinggo tahun 2017. Institusi pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi tentang pemanfaatan obat tradisional daun kemangi untuk mengurangi keputihan patologis. Responden dapat mengambil manfaat daun kemangi untuk mengurangi keputihan patologis dan hendaknya meningkatkan berbagai upaya mandiri untuk mengurangi keputihan patologis, seperti menjaga kebersihan daerah kewanitaan.

	(Kustanti, 2016)
	Keputihan pada remaja sering ditemukan pada remaja yang kurang memperhatikan kebersihan dan pemeliharaan daerah genetalia. Tingginya angka keputihan pada wanita dan anak perempuan di dunia dan di Indonesia, serta dampak yang fatal jika tidak segera diatasi. Maka dari itu diperlukan cara / strategi untuk mengatasi keputihan, salah satunya dengan mengkonsumsi jelly lidah buaya yang memiliki khasiat tanpa efek samping. Tujuan peneliti untuk mengetahui pengaruh Aloe Vera Jelly terhadap kejadian keputihan pada wanita. Metod penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen) atau desain penelitian eksperimental dengan menggunakan desain treatment Time Series Design. Responden perlakuan 35 orang, 25 responden kontrol yang dilakukan di Desa Suren Kulon, Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta pada tahap persiapan dilaksanakan pada bulan April 2015 dan pelaksanaan kegiatan bulan Juni 2015 dan penyelesaian laporan pada bulan Juli 2015 Hasil: Berdasarkan analisis penurunan rata-rata pesanan pemberian lidah buaya terlihat perbedaan signifikan secara statistik dengan p = 0,001 p (= 0,05) antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Penurunan keputihan yang terjadi pada kelompok perlakuan -11,6211 dari pre-test hingga post-test.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa pemberian agar-agar lidah buaya pada remaja efektif dalam menurunkan kejadian keputihan. Pemanfaatan hasil penelitian diharapkan bagi peneliti agar melakukan penelitian serupa dengan berbagai pengembangan sehingga dapat menambah informasi baru dan pengalaman nyata tentang manfaat Agar-agar Lidah buaya. 

	 (Fitria et al., 2020)
	Keputihan adalah salah satu yang paling umum yang terjadi pada wanita yang usianya kembali dan terjadi 80% pada usia 15-45 tahun. Salah satu tanaman herbal untuk mengatasi keputihan adalah biji manjakani (Quercus infectoria Gall) dan daun sirih merah (Piper crocatum). Biji manjakani dan daun sirih merah mengandung flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan kuinon yang mengandung sifat antibakteri dan antijamur. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu dengan desain kelompok kontrol non ekuivalen (pretest dan posttest), dengan sampel sebanyak 28 responden. Hasil penelitian menunjukkan penurunan jumlah koloni yang signifikan dengan p = 0,001 (p <0,05). Kesimpulan dari penelitian ini tidak termasuk perbedaan jumlah koloni Candida albicans antara pemberian biji manjakani rebus dan daun sirih merah pada wanita usia subur (wus) yang berhasil memulihkan keputihan.


	(Abdy & Lestary, 2019)
	Keputihan merupakan salah satu masalah yang sejak lama menjadi persoalan bagi kaum wanita. Umumnya wanita yang menderita keputihan mengeluarkan lendir tersebut telalu banyak dan menimbulkan bau yang tidak enak. Ini di sebabkan karna terjadinya peradangan dan infeksi pada liang vagina. Penelitian ini merupakan penelitian Analitik yang termaksut dalam Quasy Experimental Design, Analisa data pada penelitian ini menggunakan Uji Chi Square karena kedua variabel menggunakan skala data nominal. Alat pengumpulan data yang digunakan didalam dalam studi pendahuluan ini adalah kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan minuman kunyit asam sebanyak 200 ml setiap hari selama 7 hari berturut-turut, angka kejadian keputihan pada remaja usia 14-16 tahun di MTS Nurul Muttaqien Tlogowaru Kota Malang menurun menjadi 17 orang (36,2%), penurunan angka kejadian keputihan ini dikarenakan minuman kunyit asam ini mengandung kurkumin yang berperan sebagai anti bakteri, anti radang, anti oksidan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minuman kunyit asam yang diberikan pada remaja usia 14-16 tahun selama 7 hari berturut-turut dapat memberikan alternatif untuk mengatasi keputihan fisiologis. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minuman kunyit asam yang diberikan pada remaja usia 14-16 tahun selama 7 hari berturut-turut dapat memberikan alternatif untuk mengatasi keputihan fisiologis. Saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sumbangsih pengetahuan khususnya remaja tentang mengatasi keputihan fisiologis salah satu nya dengan konsumsi minuman kunyit asam.

	(Camalia et al., 2017)
	Keputihan pada remaja sering ditemukan pada remaja yang kurang perhatian dengan kebersihan dan
pemeliharaan genetalia daerah. Tingkat putih yang tinggi pada wanita dan anak perempuan di dunia dan di Indonesia, serta dampak fatal jika tidak ditangani. Benar maka diperlukan cara / strategi untuk mengatasi keputihan, salah satunya dengan direbus air daun sirih hijau yang memiliki khasiat tanpa efek samping.
Tujuan: Mengetahui pengaruh Air Rebusan Daun Sirih Hijau terhadap terjadinya keputihan. metode
: Penelitian ini menggunakan metode eksperimental kuasi eksperimental (expkuasi erimental) atau desain penelitian eksperimental dengan Time Series Design. Perlakuan terhadap 30 responden, 20 responden kontrol dilakukan di Turen Desa, Canden, Jetis, Bantul, Yogyakarta April 2016 dan pelaksanaan kegiatan pada bulan Juni 2016 dan penyelesaian laporan pada Juli 2016
Hasil: Berdasarkan analisis penurunan rata-rata laju dekomposisi air nyata pada Boiling Water Green
Daun bermakna secara statistik dengan p = 0,001 p (= 0,05) antara kelompok perlakuan dan Pemberian Air Rebusan Daun Sirih Hijau pada remaja puteri efektif dalam menurunkan kejadian keputihan.kelompok kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pemberian Air Rebusan Daun Sirih
Hijau pada remaja puteri efektif dalam menurunkan kejadian keputihan. 


	(Munthe et al., 2019)
	Kesehatan organ intim wanita merupakan hal yang perlu mendapat perhatian khusus, terutama dalam menjaga kebersihan saat ini. Di dalam vagina terdapat flora normal (mikroorganisme) yang harus seimbang. Jika hal ini tidak bisa dilakukan oleh wanita, maka akan menimbulkan gangguan seperti keputihan. Salah satu marga tumbuhan terkenal yang banyak dimanfaatkan masyarakat adalah Batak (Allium). Sebagian besar marga ini dimanfaatkan masyarakat sebagai bumbu masakan dan obat tradisional. Batak. Tanaman bawang batak dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur penyebab keputihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bawang merah batak terhadap Wanita Usia Subur (WUS) yang mengalami keputihan di Desa Lau Rakit, Kecamatan STM Hilir, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Metode penelitian menggunakan desain penelitian quasy experiment dengan desain pretest-posttest with control group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh WUS di Desa Lau Rakit Kecamatan STM Hilir Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Pengambilan sampel dilakukan secara random sampling dengan menggunakan teknik cluster sampling. Sebanyak 36 sampel diambil secara cluster sampling dari seluruh populasi di Dusun (I, II, III) Desa Lau Rakit, Kecamatan STM Hilir, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara yang terdiri dari 18 responden sebagai kelompok eksperimen. dan 18 responden sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian menggunakan angket dan analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman bawang merah ini dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur penyebab keputihan. Dari hasil penelitian ini diharapkan wanita yang mengalami keputihan dapat mengaplikasikan tanaman bawang batak sebagai obat non farmakologis dan menjadikan tanaman bawang batak sebagai tanaman obat keluarga.


	(Prastika & Sugita, 2018)
	Keputihan, Biji Ketumbar, Air Rendaman Biji Ketumbar, Wanita Usia Melahirkan Jumlah wanita di dunia yang pernah mengalami keputihan sekitar 75%, hal ini juga terjadi di Indonesia yang sebanyak 75% wanita mengalami keputihan. Nantinya, ramuan herbal menjadi solusi pilihan masalah kesehatan di masyarakat. Kandungan biji ketumbar sangat baik dalam mengatasi masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas perendaman biji ketumbar terhadap penyembuhan keputihan pada wanita usia subur. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan desain statik Kelompok Pembanding. Sampel berjumlah 60 responden, sampel dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Rata-rata kejadian keputihan pada kelompok kontrol terjadi dalam waktu 10,27 hari dengan standar deviasi 3,903 sedangkan rata-rata kejadian keputihan pada kelompok intervensi terjadi lebih cepat dalam kurun waktu 4,63 hari dengan standar deviasi 2.059. Hasil analisis menggunakan uji t menunjukkan p value 0,000 (<0,05) atau Sig 0,000 kurang dari 0,05, maka air rendaman biji ketumbar secara statistik efektif dalam mengatasi masalah keputihan pada wanita usia subur. Dari pengujian menggunakan uji t menunjukkan bahwa air rendaman biji ketumbar efektif untuk mengatasi masalah keputihan pada wanita usia subur.


	(Sampara et al., 2021)
	Keputihan (Flour Albus) banyak yang dialami pada wanita usia subur, tetapi masih banyak pula dari mereka yang mengabaikan keputihan tanpa melakukan upaya penanganan yang tepat. Ada beberapa cara yang dilakukan untuk penanganan keputihan (flour albus), pengobatan secara terapi farmakologi (Pengobatan Modern) dan terapi non farmakologi (Pengobatan Tradisional). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Didi Rohadi (2015) Aktivitas antimikosis etanol daun sirsak (annona muricata L), Estrak etanol daun sirsak dapat menghambat pertumbuhan candida albicans ATCC pada konsentrasi 15%, 30%, dan 60% yang ditunjukkan dengan terbentuknya daerah hambat/bening di sekitar semuran yang berisi ekstrak etanol daun sirsak.Estrak etanol daun sirsak menunjukkan aktivitas antimikosis terutama terhadap candida albikans. (Sampara et al., 2021) Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas Daun Sirsak (Annona Muricata. L) sebagai penanganan Keputihan pada Wanita Usia Subur. Penelitian ini menggunakan Desain quasi experiment dengan pendekatan one group pretest-posttest design. Tekhnik pengambilan Sampel menggunakan proposive sampling sebanyak 30 orang. Pemberian air rebusan daun sirsak sebanyak 2 kali sehari selama 1 minggu. Sebelum dan sesudah diberikan air rebusan daun sirsak dilakukan pemantauan penurunan keputihan dengan menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum pemberian daun sirsak wanita yang mengalami keputihan patologis sebanyak 30 orang. Sesudah pemberian daun sirsak wanita usia subur yang mengalami perubahan keputihan menjadi fisiologi sebanyak 26 responden (86,7%), dan wanita usia subur yang masih mengalami keputihan patologis sebanyak 4 responden (13,3%). Hasil uji statistik dengan menggunakan Uji McNemar diperoleh nilai ρ value =0,000 < 0,05 maka H0 di tolak dan Ha diterima, itu berarti bahwa daun sirsak (Annona Muricata. L) efektif sebagai penanganan keputihan pada wanita usia subur di Puskesmas Batua Tahun 2019. Kata kunci: Daun Sirsak (Annona Muricata. L), Keputihan, Wanita Usia Subur










[bookmark: _Toc74033940][bookmark: _Toc75367239][bookmark: _Toc75367354]




BAB IV
[bookmark: _Toc75367240][bookmark: _Toc75367355]    HASIL DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _Toc74033941][bookmark: _Toc75367241][bookmark: _Toc75367356]Hasil
[bookmark: _Toc74033942]Hasil literature review pada artikel ini di dapatkan bahwa keputihan patologis pada wanita usia subur dapat ditanggulangi dengan mcama-macam bahan alami (herbal). Bahwa bahan alami berpotensi sebagai penanggulangan keputihan patologi pada wanita usia subur dengan mengandung senyawa steroid, alkaloid, flavonoid, tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Candida albicans. Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, terdapat 10 artikel penelitian yang sesuai dengan judul ini :

1. [bookmark: _Toc74033943]Hasil literatur pertama  (Hidayati et al., 2020) :
a. [bookmark: _Toc74033944]Literatur ini menjelaskan manfaat pemberian ekstrak daun sirsak (annona muricata linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur. Tumbuhan daun sirsak dimanfaatkan untuk pengobatan demam, keputihan, diare, anti kejang, anti jamur, anti parasit, anti mikroba, sakit pinggang, asam urat, gatal-gatal, bisul, flu, dan lain lain. Kandungan daun sirsak yang bersifat anti bakteri dan mengandung senyawa golongan steroid, alkaloid, flavonoid, tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. Coli, Proteus vulgaris, Salmonella tyhimurium, Klebsiella, Candida albicans.
b. [bookmark: _Toc74033945]Literatur ini menjelaskan pengolahan daun sirsak terhadap keputihan yaitu ambil 10-15 lembar daun sirsak (yang cukup tua tapi masih hijau) kemudian cara mengolahnya adalah cuci daun sirsak dengan air mengalir hingga bersih (sebaiknya cuci daun sirsak dengan air mengalir, jangan direndam), kemudian rebus daun sirsak dengan 3 gelas air (600 cc), hingga tersisa menjadi 1 gelas (200 cc), setelah itu dinginkan air rebusan hingga hangat kemudian segera minum dan diminum 2 kali sehari. 
c. [bookmark: _Toc74033946]Literatur ini menjelaskan mekanisme daun sirsak terhadap keputihan dengan kandungaan daun sirsak yang bersifat anti bakteri dan mengandung senyawa golongan steroid, alkaloid, flavonoid, tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. Coli, Proteus vulgaris, Salmonella tyhimurium, Klebsiella, Candida albicans. hasil penelitian Agista yaitu “Uji daya hambat ekstrak daun sirsak terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans tahun 2016” mekanisme kerja flavonoid yaitu menggangu proses difusi makanan ke dalam sel sehingga pertumbuhan jamur terhenti atau jamur tersebut mati. Tidak diketahui secara pasti zat aktif mana yang berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.

2. [bookmark: _Toc74033947]Hasil literatur kedua (Wulan, 2019)
a. [bookmark: _Toc74033948]Literatur ini menjelaskan manfaat pemberian rebusan daun sirih merah terhadap keputihan patologis pada remaja putri. Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiv & Pav) merupakan tanaman yang termasuk dalam famili Piperaceaeyang memiliki warna merah keperakan. Daun sirih merah mengandung senyawa fitokimia yaitu minyak atsiri, alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. Masyarakat Indonesia banyak menggunakan daun sirih merah sebagai tanaman obat-obatan karena daun sirih merah dapat menghambat bakteri patogen dan dapat digunakan sebagai anti mikroba.
b. [bookmark: _Toc74033949]Literatur pertama ini tidak menjelaskan pengolahan/penyajian dari daun sirih merah, akan tetapi dalam jurnal menjelaskan rebusan daun sirih yang dapat dikonsumsi untuk menanggulangi keputihan.
c. [bookmark: _Toc74033950]Literatur ini menjelaskan mekanisme daun sirih merah terhadap keputihan dengan kandungaan senyawa fitokimia yaitu alkoloid, saponin, tanin, dan flavonoid dimana kandungan kimia tersebut dapat digunakan sebagai antimikroba. Senyawa kimia yang terdapat di daun sirih merah diketahui berpotensi sebagai antioksidan, antikanker, dan antidiabetes sedangkan kandungan tannin daun sirih merah terbukti dapat digunakan untuk mengobati keputihan baik keputihan patologis atupun fisiologis (Martin, 2010).

3. [bookmark: _Toc74033951]Hasil literatur ketiga  (Azizah et al., 2020) :
a. [bookmark: _Toc74033952]Literatur ini menjelaskan manfaat pemberian daun kemangi terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur. Daun kemangi sebagai tanaman obat tradisional berdasarkan penelitian terdahulu kandungan kimia kemangi berupa minyak atsiri berperan sebagai antifungi. Kandungan minyak atsiri di dalam daun kemangi yang diduga sebagai antifungi adalah methyl chavicol dan linalool. Selain itu, daun kemangi juga mengandung komponen non gizi, antara lain senyawa flavonoid dan eugenol, arginin, anetol, boron, dan minyak astiri. Flavonoid dan eugenol berperan sebagai antioksidan yang dapat menetralkan radikal bebas, menetralkan kolesterol, dan bersifat anti kanker.
b. [bookmark: _Toc74033953]Literatur ini tidak menjelaskan pengolahan daun kemangi, akan tetapi dalam jurnal menjelaskan pemberian rebusan daun kemangi dapat berpengaruh terhadap pengurangan keputihan patologis yang lebih efektif 
c. [bookmark: _Toc74033954]Literatur ini menjelaskan mekanisme daun kemangi terhadap keputihan dengan mengandung senyawa yang bersifat anti mikroba yang mampu mencegah masuknya bakteri, virus, atau jamur yang membahayakan tubuh. Daun kemangi sangat bagus dikonsumsi oleh wanita, karena eugenolnya dapat membunuh jamur penyebab keputihan. Eugenol dari daun kemangi dapat membunuh jamur penyebab keputihan. Komponen tannin dan seng nya dapat mengurangi sekresi cairan vagina. Komponen flavonoid seperti orientin dan vicenin pada daun kemangi mampu melindungi struktur sel tubuh. Kandungan minyak atsiri di dalam daun kemangi yang diduga sebagai antifungi adalah methyl chavicol dan linalool. Efek antifungi daun kemangi (ocimum basilicum l.) diduga berhubungan dengan aktivitas linalool yang bekerja dengan cara mengganggu biosintesis ergosterol dan integritas membran sel jamur. Hal ini yang menyebabkan sebagian besar responden setelah diberikan rebusan daun kemangi, dapat berkurang bahkan sembuh dari keputihan patologis.
4. [bookmark: _Toc74033955]Hasil literatur keempat (Kustanti, 2016) :
a. [bookmark: _Toc74033956]Literatur ini menjelaskan manfaat lidah buaya terhadap keputihan dengan sifat antiseptik dan merangsang jaringan sel baru dari kulit. Manfaat lainnya secara umum bagian - bagian dari tanaman lidah buaya yang sering dimanfaatkan adalah dari sekitar 200 jenis tanaman lidah buaya, yang baik digunakan untuk pengobatan adalah jenis Aloe Vera Barbadensis Miller.
b. [bookmark: _Toc74033957]Literatur tidak ini menjelaskan pengolahan agar-agar lidah buaya terhadap keputihan, akan tetapi dalam jurnal menjelaskan pemberian lidah buaya yang sudah dibuat agar-agar dapat mengatasi keputihan.
c. [bookmark: _Toc74033958]Literatur ini menjelaskan mekanisme lidah buaya terhadap keputihan dengan mengandung 72 zat yang dibutuhkan oleh tubuh. Diantara ke-72 zat yang dibutuhkan tubuh itu terdapat 18 macam asam amino, karbohidrat, lemak, air, vitamin, mineral, enzim, hormon, dan zat golongan obat. Penggolongan obat ini berdasarkan pada kandungan lidah buaya seperti antibiotik, antiseptik, antibakteri, antikanker, antivirus, antijamur, antiinfeksi, anti peradangan, anti pembengkakan, anti aterosklerosis, serta antivirus yang resisten terhadap antibiotik. anti parkinson, anti aterosklerosis.

5. [bookmark: _Toc74033959]Hasil literatur kelima ( Fitria et al., 2020) :
a. [bookmark: _Toc74033960]Literatur ini menjelaskan manfaat biji manjakani dan daun sirih merah pada wanita usia subur yang mengalami keputihan. Biji manjakani secara empiris di gunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit sebagai antiinflamasi, antibakteri dan antijamur. Penggunaan biji manjakani biasa digunakan dalam bentuk sediaan serbuk, kapsul, jamu, pil dan rebusan. biji manjakani memiliki kandungan flavonoid, alkoloid, tannin, kandungan fenol, saponin, triterpenoid dan kuinon mempunyai efek sebagai antijamur dengan bereaksi terhadap dinding sel dan menembus membran sel karena dapat merusak protein. Sifat lipofilik flavonoid dapat mengganggu membran jamur. 
b. [bookmark: _Toc74033961]Pada daun sirih merah memiliki kandungan kimia dengan khasiat tertentu yang disebut dengan metabolit sekunder yang menyimpan senyawa aktif seperti flavonoid, senyawa polifenolat, tannin dan minyak atsiri. Senyawa fitokimia yang terkandung dalam daun sirih merah yakni alkaloid, saponin dan flavonoid. 
c. [bookmark: _Toc74033962]Literatur ini menjelaskan penggunaan cebokan rebusan biji manjakani dan rebusan daun sirih merah selama 7 hari. Cebok menggunakan rebusan biji manjakani dan daun sirih merah sehari 2x (pagi dan sore),
d. [bookmark: _Toc74033963]Literatur ini menjelaskan mekanisme biji manjakani dan daun sirih merah terhadap keputihan dengan saponin sebagai antijamur yang dapat mengganggu membran jamur dan menghambat pertumbuhannya. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh tim peneliti tentang uji aktivitas ekstrak biji manjakani yang dilakukan di laboratorium mikrobiologi Fakultas MIPA ITB didapatkan hasil bahwa kandungan senyawa aktif biji manjakani sebagai antibakteri dan antijamur.
[bookmark: _Toc74033964]Kandungan kimia yang terdapat di daun sirih merah adalah hidroksikavicol, kavicol, kavibetol, allylprokatekol, karvakrol, eugenol, p-cymene cineole, caryofelen, kadimen estragol, terpenena dan fenil. Karvakrol bersifat desinfektan dan antijamur sehingga bisa digunakan untuk mengatasi keputihan.

6. [bookmark: _Toc74033965]Hasil literatur keenam (Abdy & Lestary, 2019) :
a. [bookmark: _Toc74033966]Literatur ini menjelaskan manfaat minuman kunyit dan asam terhadap keputihan. Kunyit tumbuhan besar yang mempunyai khasiat sebagai anti radang, antiinfeksi, antiseptik, menghilangkan gatal dan pengelat (mengerutkan selaput lendir sehingga dapat mengurangi sekresi cairan. 
b. [bookmark: _Toc74033967]Literatur ini menjelaskan pengolahan minuman kunyit dan asam dengan cara biji asam di buang, kemudian asam di rendam dengan air. Kunyit di parut, kemudian di peras untuk di ambil air nya, lalu di endapkan. Air asam dan air kunyit di campur dalam kuali, beri sedikit garam dan di rebus hingga kental, kemudian di saring. Setelah dingin kunyit asam dapat di minum, untuk menambah rasa manis dapat di campur sedikit gula pasir sesuai selera. Cara meminum untuk keputihan Dari hasil olahan akan di dapat ± 600 ml minuman kunyit asam, Minuman ini dapat di minum 1 cangkir ( ± 200 ml ) setiap hari 7-10 hari, namun tidak di perbolehkan dalam sehari lebih dari 3 cangkir, minum kunyit asam ini dapat bertahan selama 3 hari jika di letakkan di dalam lemari pendingin.
c. [bookmark: _Toc74033968]Literatur menjelaskan mekanisme kunyit dan asam dengan kandungan  minuman kunyit asam ini mengandung kurkumin yang berperan sebagai anti bakteri, anti radang, anti oksidan. zat penting lainnya seperti minyak atsiri yang terdiri atas senyawa keton sesquiterpen, turmeron,tumean, zingiberen, sabiren, borneal dan sineil.

7. [bookmark: _Toc74033969]Hasil literatur ketujuh (Camalia et al., 2017) :
a. [bookmark: _Toc74033970]Literatur ini menjelaskan manfaat daun sirih hijau terhadap keputihan. Daun sirih hijau ntuk memaksimalkan manfaat daun sirih hijau berkhasiat untuk mengurangi keputihan dan menjaga organ kewanitaan, karena daun sirih hijau mengandung antiseptik.
b. [bookmark: _Toc74033971]Literatur ini menjelaskan pengolahan daun sirih hijau terhadap keputihan dengan cara rebus dengan air mendidih 7-10 daun sirih hijau, dan kemudian gunakan untuk membersihkan kewanitaan.
c. [bookmark: _Toc74033972]Literatur ini menjelaskan mekanisme daun sirih hijau terhadap keputihan dengan zat yang terkandung dalam minyak esensial dari daun sirih dihasilkan oleh minyak terbang (betiephenol), seskuiterpen, pati, diastase, gula dan zat tannin dan kavikol yang memiliki kuman mematikan, aktioksidasi dan fungisida, anti jamur.
		
8. [bookmark: _Toc74033973]Hasil literatur kedelapan (Munthe et al., 2019) : 
a. [bookmark: _Toc74033974]Literatur ini menjelaskan manfaat bawang batak terhadap keputihan pada wanita usia subur.Tanaman bawang batak ini dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, virus dan parasit. Aktivitas antimikroba dari bawang batak telah banyak diteliti karena berpotensi sebagai antijamur dan antibakteri maupun pengawet makanan. Bawang batak mengandung senyawa seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin. Kandungan senyawa flavonoid dan triterpenoid yg memiliki aktivitas antijamur dan antibakteri yang bisa digunakan sebagai antijamur yang disebabkan oleh candida albicans pada masalah kesehatan keputihan. 
b. [bookmark: _Toc74033975]Literatur ini menjelaskan pengolahan bawang batak untuk dikonsumsi dengan cara : Pisahkan Bawang batak dengan akarnya. Dicuci bawang batak hingga bersih. Direbus dengan I liter sampai mendidih. Tunggu Selama 15 menit Diangkat dan didinginkan Air Air rebusan diberikan kepada WUS untuk diminum Lakukan secara rutin 3 kali sehari dalam seminggu.
c. [bookmark: _Toc74033976]Literatur ini menjelaskan mekanisme bawang batak terhadap keputihan. Penurunan nilai keputihan pada kelompok eksperimen dikarenakan bahwa bawang batak dapat mengatasi keputihan. Hal ini dikarenakan bawang batak memiliki kandungan Bawang batak mengandung senyawa seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin. air rebusan bawang batak dapat mengatasi keluhan keputihan yang dialami oleh wanita khususnya wanita usia subur dan sangat baik untuk menjaga organ kewanitaan. Hal ini dikarenakan kandungan senyawa aktif yang dimiliki bawang batak seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin yang bersifat desinfektan, anti jamur, antiinflamasi, antibakteri dan dikemukakan oleh Grace bahwa Potensi Ekstrak Umbi Allium chinense dalam menghambat escherichia coli dan candida albicans.

9. [bookmark: _Toc74033977]Hasil literatur kesembilan (Prastika & Sugita, 2018) :
a. [bookmark: _Toc74033978]Literatur ini menjelaskan manfaat biji ketumbar terhadap keputihan. Biji ketumbar tersebut mempunyai kandungan minyak atsiri yang mengandung selain fenol adalah flavonoid. Flavonoid bersifat antibakteri dan antioksidan. Sehingga zat yang terkandung dalam biji ketumbar bisa menhambat pertumbuhan bakteri flour albous.
b. [bookmark: _Toc74033979]Literatur tidak ini menjelaskan pengolahan biji ketumbar, akan tetapi dalam jurnal menjelaskan mengkonsumsi air rendaman biji ketumbar efektif secara statistik dalam menyelesaikan masalah keputihan pada wanita usia subur.
c. [bookmark: _Toc74033980]Literatur ini menjelaskan mekanisme biji ketumbar terhadap keputihan dengan kandungan minyak atsiri pada biji ketumbar yang memiliki sifat antimikroba terhadap spesies patogen. Minyak atsiri adalah cairan lembut, bersifat aromatik, dan mudah menguap pada suhu kamar. Minyak atsiri memiliki daya antibakteri disebabkan adanya senyawa fenol dan turunannya yang mampu mendenaturasi protein sel bakteri. Daya antibakteri minyak atsiri lebih efektif karena memiliki zona hambat lebih besar dan bersifat bakterisidal. Minyak atsiri pada biji ketumbar dapat dijadikan sebagai bahan pengawet makanan alami yang bersifat anti jamur, anti bakteri, dan anti oksidan. Melalui penelitian Ana Cristina, biji ketumbar telah menunjukkan aktifitas antimikroba terhadap candida albicans, cryptococus neoformans, dan rhyzopus oryzae.

10. [bookmark: _Toc74033981]Hasil Literatur kesepuluh  Menurut (Sampara et al., 2021) : 
a. [bookmark: _Toc74033982]Literatur ini menjelaskan manfaat daun sirsak terhadap keputihan pada wanita usia subur. Aktivitas antimikosis etanol daun sirsak (annona muricata L), Estrak etanol daun sirsak dapat menghambat pertumbuhan candida albicans ATCC pada konsentrasi 15%, 30%, dan 60% Berdasarkan penelitian yang dilakukan Didi Rohadi (2015). 
b. [bookmark: _Toc74033983]Literatur ini menjelaskan pengolahan daun sirsak dengan cara : 10 lembar daun sirsak yang agak tua kemudian cuci terlebih dahulu dibawah air yang mengalir, simpan daun sirsak di dalam air 2.5 liter, masak selama 10-15 menit sampai mendidih sekitar suhu 90oC dengan api sedang, kemudian tapis daun sirsak untuk memperoleh air rebusan daun sirsak, simpan di thermos untuk menjaga kehangatan. Sebelum digunakan air rebusan daun sirsak disimpan di wadah dan ditunggu sampai hangat, kemudian rebusan daun sirsak yang masih hangat tersebut digunakan untuk mencuci vagina 2x sehari setiap pagi dan sore selama 1 minggu.
c. [bookmark: _Toc74033984]Literatur ini menjelaskan mekanisme daun sirsak terhadap keputihan dengan aktivitas antimikosis etanol daun sirsak (annona muricata L), Estrak etanol daun sirsak dapat menghambat pertumbuhan candida albicans ATCC pada konsentrasi 15%, 30%, dan 60% yang ditunjukkan dengan terbentuknya daerah hambat/bening di sekitar semuran yang berisi ekstrak etanol daun sirsak.Estrak etanol daun sirsak menunjukkan aktivitas antimikosis terutama terhadap candida albikans. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Didi Rohadi (2015) Pada rentang konsentrasi 15%-60% semakin tinggi konsentrasi eksrak semakin besar aktivitasnya. penelitian yang dilakukan oleh Nadia dan Umi (2015).

[bookmark: _Toc74033985][bookmark: _Toc75367242][bookmark: _Toc75367357]Pembahasan
Literature review yang sudah dipaparkan tidak semua artikel menjelaskan hasil penelitian yang sama persis dengan variabel pada artikel ini. Akan tetapi dari beberapa artikel tersebut dapat ditelaah dan dikombinasikan sehingga dapat digunakan pada artikel ini sesuai dengan dasar review jurnal penelitian, yaitu :
1. Manfaat bahan alami (herbal) terhadap keputihan patologis
[bookmark: _Toc74033986][bookmark: _Toc74033987]Menurut  (Hidayati et al., 2020) menjelaskan bahwa, manfaat pemberian ekstrak daun sirsak (annona muricata linn) terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur. Tumbuhan daun sirsak dimanfaatkan untuk pengobatan demam, keputihan, diare, anti kejang, anti jamur, anti parasit, anti mikroba, sakit pinggang, asam urat, gatal-gatal, bisul, flu, dan lain lain. Kandungan daun sirsak yang bersifat anti bakteri dan mengandung senyawa golongan steroid, alkaloid, flavonoid, tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. Coli, Proteus vulgaris, Salmonella tyhimurium, Klebsiella, Candida albicans. Daun sirsak aman untuk dikonsumsi yang mengandung senyawa anti-bakteri, anti- virus, dan anti parasit yang bekerja secara aktif dalam dosis dan cara penyajian yang tepat. Ramuan berbahan daun sirsak dapat menjadi alternatif pengobatan untuk keputihan bagi kaum wanita. Ada juga kandungan tannin pada daunnya yang bermanfaat mengurangi sekresi cairan pada vagina. Oleh sebab itu sangat dianjurkan kepada Wanita Usia Subur (WUS) yang mengalami keputihan untuk menggunakan air rebusan daun sirih dalam penyembuhannya.
[bookmark: _Toc74033988]Menurut (Wulan, 2019) menjelaskan bahwa, daun sirih merah (Piper crocatum Ruiv & Pav) merupakan tanaman yang termasuk dalam famili Piperaceae yang memiliki warna merah keperakan. Daun sirih merah mengandung senyawa fitokimia yaitu minyak atsiri, alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. Masyarakat Indonesia banyak menggunakan daun sirih merah sebagai tanaman obat-obatan karena daun sirih merah dapat menghambat bakteri patogen dan dapat digunakan sebagai anti mikroba.
Menurut (Azizah et al., 2020) mengatakan bahwa daun kemangi terhadap kejadian keputihan patologis pada wanita usia subur. Daun kemangi sebagai tanaman obat tradisional berdasarkan penelitian terdahulu kandungan kimia kemangi berupa minyak atsiri berperan sebagai antifungi. Kandungan minyak atsiri di dalam daun kemangi yang diduga sebagai antifungi adalah methyl chavicol. Selain itu, daun kemangi juga mengandung komponen non gizi, antara lain senyawa flavonoid dan eugenol, arginin, anetol, boron, dan minyak astiri. Flavonoid dan eugenol berperan sebagai antioksidan yang dapat menetralkan radikal bebas, menetralkan kolesterol, dan bersifat anti kanker.
[bookmark: _Toc74033989][bookmark: _Toc74033990]Menurut (Kustanti, 2016) mengatakan bahwa manfaat lidah buaya terhadap keputihan dengan sifat antiseptik dan merangsang jaringan sel baru dari kulit. Manfaat lainnya secara umum bagian - bagian dari tanaman lidah buaya yang sering dimanfaatkan adalah dari sekitar 200 jenis tanaman lidah buaya, yang baik digunakan untuk pengobatan adalah jenis Aloe Vera Barbadensis Miller. Penurunan keputihan pada kelompok perlakuan ini disebabkan oleh adanya perlakuan Pemberian Agar-Agar Lidah Buaya. Keadaan ini membuktikan bahwa ternyata Pemberian Agar-Agar Lidah Buaya mempunyai pengaruh terhadap penurunan angka keputihan yang dialami remaja putri. Remaja putri mengatakan merasa lebih nyaman setelah pemberian agar agar lidah buaya. Kondisi seperti ini peneliti dapatkan dari remaja putri. Mereka mengatakan merasa nyaman dan bersyukur menjadi responden dari penelitian ini, dan menyatakan banyak manfaatnya.
[bookmark: _Toc74033991]Menurut (Fitria et al., 2020) mengatakan bahwa biji manjakani dan daun sirih merah pada wanita usia subur yang mengalami keputihan. Biji manjakani secara empiris di gunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit sebagai antiinflamasi, antibakteri dan antijamur. Penggunaan biji manjakani biasa digunakan dalam bentuk sediaan serbuk, kapsul, jamu, pil dan rebusan. biji manjakani memiliki kandungan flavonoid, alkoloid, tannin, kandungan fenol, saponin, triterpenoid dan kuinon mempunyai efek sebagai antijamur dengan bereaksi terhadap dinding sel dan menembus membran sel karena dapat merusak protein. Sifat lipofilik flavonoid dapat mengganggu membran jamur. Pada daun sirih merah memiliki kandungan kimia dengan khasiat tertentu yang disebut dengan metabolit sekunder yang menyimpan senyawa aktif seperti flavonoid, senyawa polifenolat, tannin dan minyak atsiri. Senyawa fitokimia yang terkandung dalam daun sirih merah yakni alkaloid, saponin dan flavonoid. Salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat untuk keputihan adalah biji manjakani dan daun sirih merah yang telah banyak digunakan oleh masyarakat. Manjakani menghasilkan gal yang muncul pada ranting muda atau daun sebagai reaksi akibat tusukan serangga Cynips gallae tinctoria. Gal trichomatis, infeksi jamur seperti Candida dan infeksi parasit seperti trichomonas vaginalis, serta adanya infeksi virus seperti candylomata acuminata dan herpes. Keputihan juga dapat terjadi karena kurang terjaganya kebersihan diri sehingga timbul jamur atau parasit. 
Menurut (Abdy & Lestary, 2019) mengatakan bahwa manfaat minuman kunyit dan asam terhadap keputihan. Kunyit tumbuhan besar yang mempunyai khasiat sebagai anti radang, antiinfeksi, antiseptik, menghilangkan gatal dan pengelat (mengerutkan selaput lendir sehingga dapat mengurangi sekresi cairan. Setelah diberikan minuman kunyit asam sebanyak 200 ml setiap hari selama 7 hari berturut-turut, angka kejadian keputihan pada remaja usia 14-16 tahun di MTS Nurul Muttaqien Tlogowaru Kota Malang menurun menjadi 17 orang (36,2%), penurunan angka kejadian keputihan ini dikarenakan minuman kunyit asam ini mengandung kurkumin yang berperan sebagai anti bakteri, anti radang, anti oksidan. Minuman kunyit asam merupakan salah satu jenis minuman berbahan baku utama kunyit dan asam tradisional. Minuman ini sangat berkhasiat untuk mengurangi rasa nyeri saat haid, dan juga sebagai pelancar haid.cara yang di gunakan untuk membuat kunyit asam sangat sederhana dan mudah. Menurut informasi yang di dapat dari Departement R&DPT, pembuatan kunyit asam ini dapat di lakukan dengan skala rumah tangga atau sekala industri. Kandungan bahan alami minuman kunyit asam bisa mengurangi keluhan keputihan. 

[bookmark: _Toc74033992][bookmark: _Toc74033993]Menurut (Camalia et al., 2017) mengatakan bahwa Daun sirih hijau ntuk memaksimalkan manfaat daun sirih hijau berkhasiat untuk mengurangi keputihan dan menjaga organ kewanitaan, karena daun sirih hijau mengandung antiseptik. Penurunan keputihan pada kelompok perlakuan ini disebabkan oleh adanya perlakuan Pemberian Air Rebusan Daun Sirih Hijau. Keadaan ini membuktikan bahwa ternyata Pemberian Air Rebusan Daun Sirih Hijau mempunyai pengaruh terhadap penurunan angka keputihan yang dialami remaja putri. Remaja putri mengatakan merasa lebih nyaman setelah pemberian Air Rebusan Daun Sirih Hijau. Kondisi seperti ini peneliti dapatkan dari remaja putri. Mereka mengatakan merasa nyaman dan bersyukur menjadi responden dari penelitian ini, dan menyatakan banyak manfaatnya. cara untuk mengatasi keputihan, salah satunya dengan mengkonsumsi air rebusan daun sirih hijau yang memiliki khasiat tanpa efek samping. 
[bookmark: _Toc74033994]Menurut (Munthe et al., 2019) mengatakan bahwa tanaman bawang batak ini dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme seperti bakteri, jamur, virus dan parasit. Aktivitas antimikroba dari bawang batak telah banyak diteliti karena berpotensi sebagai antijamur dan antibakteri maupun pengawet makanan. Bawang batak mengandung senyawa seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin. Kandungan senyawa flavonoid dan triterpenoid yg memiliki aktivitas antijamur dan antibakteri yang bisa digunakan sebagai antijamur yang disebabkan oleh candida albicans pada masalah kesehatan keputihan. Penurunan gejala keputihan sudah dirasakan responden pada hari ketiga pemberian intervensi air rebusan bawang batak. 
[bookmark: _Toc74033995]Menurut (Prastika & Sugita, 2018) mengatakan bahwa biji ketumbar terhadap keputihan. Biji ketumbar tersebut mempunyai kandungan minyak atsiri yang mengandung selain fenol adalah flavonoid. Flavonoid bersifat antibakteri dan antioksidan. Sehingga zat yang terkandung dalam biji ketumbar bisa menhambat pertumbuhan bakteri flour albous.
Menurut (Sampara et al., 2021)  mengatakan bahwa Aktivitas antimikosis etanol daun sirsak (annona muricata L), Estrak etanol daun sirsak dapat menghambat pertumbuhan candida albicans pada konsentrasi 15%, 30%, dan 60% Berdasarkan penelitian yang dilakukan Didi Rohadi (2015).  Daun sirsak dapat untuk mengobati keputihan pada wanita karena mengandung senyawa acetogenesis antara lain asimisin, bulatasin dan skuamosin mengandung zat antiseptik yang dapat membunuh kuman, yaitu fenol, dimana kandungan fenol dalam daun sirsak 5 kali lebih efektif dibandingkan fenol biasa. 


2. Mekanisme pengolahan bahan alami (herbal) terhadap keputihan
Menurut (Hidayati et al., 2020) menjelaskan pengolahan daun sirsak terhadap keputihan yaitu ambil 10-15 lembar daun sirsak (yang cukup tua tapi masih hijau) kemudian cara mengolahnya adalah cuci daun sirsak dengan air mengalir hingga bersih (sebaiknya cuci daun sirsak dengan air mengalir, jangan direndam), kemudian rebus daun sirsak dengan 3 gelas air (600 cc), hingga tersisa menjadi 1 gelas (200 cc), setelah itu dinginkan air rebusan hingga hangat kemudian segera minum dan diminum 2 kali sehari. 
Menurut (Wulan, 2019) literatur ini tidak menjelaskan pengolahan/penyajian dari daun sirih merah, akan tetapi dalam jurnal menjelaskan rebusan daun sirih yang dapat dikonsumsi untuk menanggulangi keputihan.
Menurut (Azizah et al., 2020) literatur ini tidak menjelaskan pengolahan daun kemangi, akan tetapi dalam jurnal menjelaskan pemberian rebusan daun kemangi dapat berpengaruh terhadap pengurangan keputihan patologis yang lebih efektif.
Menurut (Kustanti, 2016) Literatur tidak ini menjelaskan pengolahan agar-agar lidah buaya terhadap keputihan, akan tetapi dalam jurnal menjelaskan pemberian lidah buaya yang sudah dibuat agar-agar dapat mengatasi keputihan.
Menurut (Fitria et al., 2020) menjelaskan penggunaan cebokan rebusan biji manjakani dan rebusan daun sirih merah selama 7 hari. Cebok menggunakan rebusan biji manjakani dan daun sirih merah sehari 2X (pagi dan sore).
Menurut (Abdy & Lestary, 2019) menjelaskan pengolahan minuman kunyit dan asam dengan cara biji asam di buang, kemudian asam di rendam dengan air. Kunyit di parut, kemudian di peras untuk di ambil air nya, lalu di endapkan. Air asam dan air kunyit di campur dalam kuali, beri sedikit garam dan di rebus hingga kental, kemudian di saring. Setelah dingin kunyit asam dapat di minum, untuk menambah rasa manis dapat di campur sedikit gula pasir sesuai selera. Cara meminum untuk keputihan Dari hasil olahan akan di dapat ± 600 ml minuman kunyit asam, Minuman ini dapat di minum 1 cangkir ( ± 200 ml ) setiap hari 7-10 hari, namun tidak di perbolehkan dalam sehari lebih dari 3 cangkir, minum kunyit asam ini dapat bertahan selama 3 hari jika di letakkan di dalam lemari pendingin.
Menurut (Camalia et al., 2017) menjelaskan pengolahan daun sirih hijau terhadap keputihan dengan cara rebus dengan air mendidih 7-10 daun sirih hijau, dan kemudian gunakan untuk membersihkan kewanitaan.
Menurut (Munthe et al., 2019) menjelaskan pengolahan bawang batak untuk dikonsumsi dengan cara : Pisahkan Bawang batak dengan akarnya. Dicuci bawang batak hingga bersih. Direbus dengan I liter sampai mendidih. Tunggu Selama 15 menit Diangkat dan didinginkan Air Air rebusan diberikan kepada WUS untuk diminum Lakukan secara rutin 3 kali sehari dalam seminggu.
Menurut (Prastika & Sugita, 2018) Literatur tidak ini menjelaskan pengolahan biji ketumbar, akan tetapi dalam jurnal menjelaskan mengkonsumsi air rendaman biji ketumbar efektif secara statistik dalam menyelesaikan masalah keputihan pada wanita usia subur.
Menurut (Sampara et al., 2021) menjelaskan pengolahan daun sirsak dengan cara : 10 lembar daun sirsak yang agak tua kemudian cuci terlebih dahulu dibawah air yang mengalir, simpan daun sirsak di dalam air 2.5 liter, masak selama 10-15 menit sampai mendidih sekitar suhu 900C dengan api sedang, kemudian tapis daun sirsak untuk memperoleh air rebusan daun sirsak, simpan di thermos untuk menjaga kehangatan. Sebelum digunakan air rebusan daun sirsak disimpan di wadah dan ditunggu sampai hangat, kemudian rebusan daun sirsak yang masih hangat tersebut digunakan untuk mencuci vagina 2x sehari setiap pagi dan sore selama 1 minggu.
Cara pengolahan bahan alami (herbal) yang sangat efektif untuk menanggulangi keputihan pada wanita usia subur yaitu dengan cara direbus. Bahan alami yang pengolahannya dengan cara direbus dan bisa dikonsumsi yaitu : Daun sirsak daun sirih merah dan hijau, daun kemangi, bawang batak, dan biji ketumbar. Selain sangat efektif, bahan tersebut juga sangat mudah ditemukan masyarakat disekitar rumah.

3. Mekanisme bahan alami (herbal) terhadap keputihan
Maenurut (Hidayati et al., 2020) Literatur ini menjelaskan mekanisme daun sirsak terhadap keputihan dengan kandungaan daun sirsak yang bersifat anti bakteri dan mengandung senyawa golongan steroid, alkaloid, flavonoid, tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. Coli, Proteus vulgaris, Salmonella tyhimurium, Klebsiella, Candida albicans. Hasil penelitian Agista yaitu “Uji daya hambat ekstrak daun sirsak terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans tahun 2016” mekanisme kerja flavonoid yaitu menggangu proses difusi makanan ke dalam sel sehingga pertumbuhan jamur terhenti atau jamur tersebut mati.
Menurut (Wulan, 2019) Literatur ini menjelaskan mekanisme daun sirih merah terhadap keputihan dengan kandungaan senyawa fitokimia yaitu alkoloid, saponin, tanin, dan flavonoid dimana kandungan kimia tersebut dapat digunakan sebagai. Senyawa kimia yang terdapat di daun sirih merah diketahui berpotensi sebagai antioksidan, antikanker, dan antidiabetes sedangkan kandungan tannin daun sirih merah terbukti dapat digunakan untuk mengobati keputihan baik keputihan patologis atupun fisiologis.
Menurut (Azizah et al., 2020) menjelaskan mekanisme daun kemangi terhadap keputihan dengan mengandung senyawa yang bersifat anti mikroba yang mampu mencegah masuknya bakteri, virus, atau jamur yang membahayakan tubuh. Daun kemangi sangat bagus dikonsumsi oleh wanita, karena eugenolnya dapat membunuh jamur penyebab keputihan. Eugenol dari daun kemangi dapat membunuh jamur penyebab keputihan. Komponen tannin dan seng nya dapat mengurangi sekresi cairan vagina. Komponen flavonoid seperti orientin dan vicenin pada daun kemangi mampu melindungi struktur sel tubuh. Kandungan minyak atsiri di dalam daun kemangi yang diduga sebagai antifungi adalah methyl chavicol dan linalool. Efek antifungi daun kemangi (ocimum basilicum l.) diduga berhubungan dengan aktivitas linalool yang bekerja dengan cara mengganggu biosintesis ergosterol dan integritas membran sel jamur. Hal ini yang menyebabkan sebagian besar responden setelah diberikan rebusan daun kemangi, dapat berkurang bahkan sembuh dari keputihan patologis. Penelitian ini dapat membuktikan bahwa pemberian rebusan daun kemangi dapat berpengaruh terhadap pengurangan keputihan patologis yang lebih efektif daripada obat anti keputihan yang beredar di pasaran, jika dilakukan secara teratur dua kali sehari selama tujuh hari berturut-turut. Hal ini disebabkan oleh berbagai kandungan dalam daun kemangi tersebut, diantaranya eugenol yang dapat membunuh jamur penyebab keputihan, tannin dan seng-nya dapat mengurangi sekresi cairan vagina, komponen flavonoid seperti orientin dan vicenin pada daun kemangi mampu melindungi struktur sel tubuh, sementara itu komponen flavonoid seperti cinole, myrcene dan eugenol bermanfaat sebagai antibiotik alami dan anti peradangan. Minyak atsiri dalam daun kemangi juga berperan sebagai antifungi yaitu senyawamethyl chavicol dan linalool.Aktivitas linalool yang bekerja dengan cara mengganggu biosintesis ergosterol dan integritas membran sel jamur.
Menurut (Kustanti, 2016) menjelaskan mekanisme lidah buaya terhadap keputihan dengan mengandung 72 zat yang dibutuhkan oleh tubuh. Diantara ke-72 zat yang dibutuhkan tubuh itu terdapat 18 macam asam amino, karbohidrat, lemak, air, vitamin, mineral, enzim, hormon, dan zat golongan obat. Penggolongan obat ini berdasarkan pada kandungan lidah buaya seperti antibiotik, antiseptik, antibakteri, antikanker, antivirus, antijamur, antiinfeksi, anti peradangan, anti pembengkakan, anti aterosklerosis, serta antivirus yang resisten terhadap antibiotik. anti parkinson, anti aterosklerosis.
Menurut ( Fitria et al., 2020) menjelaskan mekanisme biji manjakani dan daun sirih merah terhadap keputihan dengan saponin sebagai antijamur yang dapat mengganggu membran jamur dan menghambat pertumbuhannya. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh tim peneliti tentang uji aktivitas ekstrak biji manjakani yang dilakukan di laboratorium mikrobiologi Fakultas MIPA ITB didapatkan hasil bahwa kandungan senyawa aktif biji manjakani sebagai antibakteri dan antijamur. Kandungan kimia yang terdapat di daun sirih merah adalah hidroksikavicol, kavicol, kavibetol, allylprokatekol, karvakrol, eugenol, p-cymene cineole, caryofelen, kadimen estragol, terpenena dan fenil. Karvakrol bersifat desinfektan dan antijamur sehingga bisa digunakan untuk mengatasi keputihan.
Menurut (Abdy & Lestary, 2019) mekanisme kunyit dan asam dengan kandungan  minuman kunyit asam ini mengandung kurkumin yang berperan sebagai anti bakteri, anti radang, anti oksidan. zat penting lainnya seperti minyak atsiri yang terdiri atas senyawa keton sesquiterpen, turmeron,tumean, zingiberen, sabiren, borneal dan sineil.
Menurut (Camalia et al., 2017) menjelaskan mekanisme daun sirih hijau terhadap keputihan dengan zat yang terkandung dalam minyak esensial dari daun sirih dihasilkan oleh minyak terbang (betiephenol), seskuiterpen, pati, diastase, gula dan zat tannin dan kavikol yang memiliki kuman mematikan, aktioksidasi dan fungisida, anti jamur. 
Menurut (Munthe et al., 2019) menjelaskan mekanisme bawang batak terhadap keputihan. Penurunan nilai keputihan pada kelompok eksperimen dikarenakan bahwa bawang batak dapat mengatasi keputihan (Bahari, Hamid, 2012). Hal ini dikarenakan bawang batak memiliki kandungan Bawang batak mengandung senyawa seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin. air rebusan bawang batak dapat mengatasi keluhan keputihan yang dialami oleh wanita khususnya wanita usia subur dan sangat baik untuk menjaga organ kewanitaan. Hal ini dikarenakan kandungan senyawa aktif yang dimiliki bawang batak seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin yang bersifat desinfektan, anti jamur, antiinflamasi, antibakteri dan dikemukakan oleh Grace bahwa Potensi Ekstrak Umbi Allium chinense dalam menghambat escherichia coli dan candida albicans. Responden yang mengalami gejala gatal- gatal dan bau amis mengatakan gejala tersebut sudah mulai sedikit berkurang bahkan bau amis sudah tidak ada lagi. Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukan oleh peneliti dari hasil uji statistik yang didapatkan dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa dengan konsumsi air rebusan bawang batak dapat mengatasi keluhan keputihan yang dialami oleh wanita khususnya wanita usia subur dan sangat baik untuk menjaga organ kewanitaan. Hal ini dikarenakan kandungan senyawa aktif yang dimiliki bawang batak seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin yang bersifat desinfektan, anti jamur, antiinflamasi, antibakteri dan  antiseptik yang membuat tanaman ini lebih bermanfaat.
Menurut (Prastika & Sugita, 2018) menjelaskan mekanisme minyak atsiri pada biji ketumbar memiliki sifat antimikroba terhadap spesies patogen. Minyak atsiri adalah cairan lembut, bersifat aromatik, dan mudah menguap pada suhu kamar. Minyak atsiri memiliki daya antibakteri disebabkan adanya senyawa fenol dan turunannya yang mampu mendenaturasi protein sel bakteri. Daya antibakteri minyak atsiri lebih efektif karena memiliki zona hambat lebih besar dan bersifat bakterisidal. Minyak atsiri pada biji ketumbar dapat dijadikan sebagai bahan pengawet makanan alami yang bersifat anti jamur, anti bakteri, dan anti oksidan. Literatur ini menjelaskan mekanisme biji ketumbar terhadap keputihan dengan kandungan minyak atsiri pada biji ketumbar yang memiliki sifat antimikroba terhadap spesies. Daya antibakteri minyak atsiri lebih efektif karena memiliki zona hambat lebih besar dan bersifat bakterisidal. Minyak atsiri pada biji ketumbar dapat dijadikan sebagai bahan pengawet makanan alami yang bersifat anti jamur, anti bakteri, dan anti oksidan. Melalui penelitian Ana Cristina, biji ketumbar telah menunjukkan aktifitas antimikroba terhadap candida albicans, cryptococus neoformans, dan rhyzopus oryzae.
Menurut (Sampara et al., 2021) menjelaskan mekanisme daun sirsak terhadap keputihan dengan aktivitas antimikosis etanol daun sirsak (annona muricata L), Estrak etanol daun sirsak dapat menghambat pertumbuhan candida albicans ATCC pada konsentrasi 15%, 30%, dan 60% yang ditunjukkan dengan terbentuknya daerah hambat/bening di sekitar semuran yang berisi ekstrak etanol daun sirsak.Estrak etanol daun sirsak menunjukkan aktivitas antimikosis terutama terhadap candida albikans. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Didi Rohadi (2015) Pada rentang konsentrasi 15%-60% semakin tinggi konsentrasi eksrak semakin besar aktivitasnya.

Mekanisme kerja bahan alami (herbal) terhadap keputihan yaitu, Manfaat bahan alami (herbal) yang lebih efektif terhadap keputihan patologis yaitu, Daun sirsak (Kandungan daun sirsak yang bersifat anti bakteri dan mengandung senyawa golongan steroid, alkaloid, flavonoid, tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. Coli, Proteus vulgaris, Salmonella tyhimurium, Klebsiella, Candida albican), Daun sirih merah (Daun sirih merah mengandung senyawa fitokimia yaitu minyak atsiri, alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid), Daun kemangi (Kandungan minyak atsiri di dalam daun kemangi yang diduga sebagai antifungi adalah methyl chavicol dan linalool. Selain itu, daun kemangi juga mengandung komponen non gizi, antara lain senyawa flavonoid dan eugenol, arginin, anetol, boron, dan minyak astiri), Biji manjakani (biji manjakani memiliki kandungan flavonoid, alkoloid, tannin, kandungan fenol, saponin, triterpenoid dan kuinon mempunyai efek sebagai antijamur dengan bereaksi terhadap dinding sel dan menembus membran sel karena dapat merusak protein), Bawang batak (Bawang batak mengandung senyawa seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin. Kandungan senyawa flavonoid dan triterpenoid yg memiliki aktivitas antijamur dan antibakteri yang bisa digunakan sebagai antijamur yang disebabkan oleh candida albicans pada masalah kesehatan keputihan), dan Biji ketumbar (kandungan minyak atsiri yang mengandung selain fenol adalah flavonoid. Flavonoid bersifat antibakteri dan antioksidan. Sehingga zat yang terkandung dalam biji ketumbar bisa menhambat pertumbuhan bakteri flour albous)
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BAB V
[bookmark: _Toc75367244][bookmark: _Toc75367359]KESIMPULAN DAN SARAN

1. [bookmark: _Toc74033997][bookmark: _Toc75367245][bookmark: _Toc75367360]Kesimpulan
Dari hasil literature terhadap sepuluh jurnal yang mengatakan bahwa nonfarmakologis bahan alami (herbal) berpengaruh pada penurunan keputihan patologis pada wanita usia subur maka dapat disimpulkan :
1. Manfaat bahan alami (herbal) : Manfaat bahan alami (herbal) yang lebih efektif terhadap keputihan patologis yaitu, Daun sirsak (Kandungan daun sirsak yang bersifat anti bakteri dan mengandung senyawa golongan steroid, alkaloid, flavonoid, tanin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. Coli, Proteus vulgaris, Salmonella tyhimurium, Klebsiella, Candida albican), Daun sirih merah (Daun sirih merah mengandung senyawa fitokimia yaitu minyak atsiri, alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid), Daun kemangi (Kandungan minyak atsiri di dalam daun kemangi yang diduga sebagai antifungi adalah methyl chavicol dan linalool. Selain itu, daun kemangi juga mengandung komponen non gizi, antara lain senyawa flavonoid dan eugenol, arginin, anetol, boron, dan minyak astiri), Biji manjakani (biji manjakani memiliki kandungan flavonoid, alkoloid, tannin, kandungan fenol, saponin, triterpenoid dan kuinon mempunyai efek sebagai antijamur dengan bereaksi terhadap dinding sel dan menembus membran sel karena dapat merusak protein), Bawang batak (Bawang batak mengandung senyawa seperti flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin. Kandungan senyawa flavonoid dan triterpenoid yg memiliki aktivitas antijamur dan antibakteri yang bisa digunakan sebagai antijamur yang disebabkan oleh candida albicans pada masalah kesehatan keputihan), dan Biji ketumbar (kandungan minyak atsiri yang mengandung selain fenol adalah flavonoid. Flavonoid bersifat antibakteri dan antioksidan. Sehingga zat yang terkandung dalam biji ketumbar bisa menhambat pertumbuhan bakteri flour albous)
2. Cara pengolahan bahan alami (herbal) yang sangat efektif untuk menanggulangi keputihan pada wanita usia subur yaitu dengan cara direbus. Bahan alami yang pengolahannya dengan cara direbus dan bisa dikonsumsi yaitu : Daun sirsak daun sirih merah dan hijau, daun kemangi, bawang batak, dan biji ketumbar. Selain sangat efektif, bahan tersebut juga sangat mudah ditemukan masyarakat disekitar rumah.
3. Mekanisme kerja dari bahan alami (herbal) dengan bahan yang mengandung senyawa seperti : flavonoid, triterpenoid, steroid, hidroksikavicol, kavicol, kavibetol, eugenol, caryofelen, kadimen estragol, terpenena dan fenil.  dan saponin yang bersifat desinfektan. Karvakrol bersifat desinfektan dan antijamur, antiinflamasi, antibakteri dapat menghambat escherichia coli dan candida albicans, sehingga bisa digunakan untuk mengatasi keputihan. 

[bookmark: _Toc74033998][bookmark: _Toc75367246][bookmark: _Toc75367361]Saran
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat di berikan sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc75361898]Bagi Peneliti Selanjutnya
        Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian mengenai penanggulangan keputihan patologis pada wanita usia subur menggunakan bahan alami (herbal). Selain itu, baiknya dilakuan penelitian yang sama namun dengan cakupan yang lebih luas sehingga dapat lebih baik dalam menggambarkan penanggulangan keputihan patologis menggunakan bahan alami (herbal) sebagai terapi non farmakologi dalam penanganan keputohan patologis pada wanita usia subur. 
2. [bookmark: _Toc75361899]Bagi Peneliti Institusi
[bookmark: _Toc75361900]Untuk menambah koleksi literatur dan bacaan di perpustakaan kampus tentang kajian penelitian mengenai penanggulangan keputihan  menggunakan bahan alami (herbal) sebagai terapi non farmakologi dalam penanggulangan keputihan patologis pada wanita usia subur. 
3. Bagi Tenaga Kesehatan 
[bookmark: _Toc75361901]Diharapkan dengan review jurnal ini petugas kesehatan khususnya bidan mampu memberikan konseling atau edukasi mengenai manfaat bahan alami (herbal) sebagai salah satu upaya dalam penatalaksanaan untuk menanggulangi keputihan patologis pada wanita usia subur, yaitu tentang penyuluhan penanggulangan keputihan patologis menggunakan bahan alami (herbal).
4. Bagi Masyarakat
[bookmark: _Toc74034000][bookmark: _Toc75367247][bookmark: _Toc75367362]Untuk menambah wawasan dalam penanganan keputihan patologis dengan cara non farmakologi serta dapat memanfaatkan bahan alami (herbal) sebagai alternative terapi non farmakologi untuk penanggulangan keputihan patologis pada wanita usia subur.
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KEGIATAN BIMBINGAN KARYA TULIS ILMIAH (KTI)


	No
	Hari/Tanggal
	Jam
	Keterangan
	Dokumentasi
	TTD
Dosen

	1
	Jumat. 9 April 2021
	20.00-20.30 WIB
	Kontrak dosen pembimbing KTI
	[image: ]
	

	2
	Senin, 12 April 2021
	
	Bimbingan 1
	[image: ]
	

	3
	Rabu, 21 April 2021
	11.00-11.30 WIB
	Bimbingan 2
	[image: ][image: ]
	

	4
	Senin, 10 Mei 2021
	10.37-11.00 WIB
	Bimbingan 3
	[image: ][image: ]
	

	5
	Jumat, 14 Mei 2021
	
	Bimbingan 4
	[image: ]
	




Mengetahui,
Kepala Program Studi Kebidanan (D3)





Puri Kresna Wati, SST., M.KM
NIDN. 0309049001
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FORMULIR PERMOHONAN SIDANG  HASIL KARYA TULIS ILMIAH (KTI)
SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
STIKES MEDISTRA INDONESIA 
T.A 2020-2021
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama	: Ajeng Shifa Nurani
NPM	: 18.156.02.11.002
Judul	: “Penanggulangan Keputihan Patologis pada Wanita Usia Subur menggunakan Bahan Alami (Herbal)” 
Dengan ini mengajukan permohonan sidang proposal KTI kepada koordinator KTI.
Atas perhatian ibu saya ucapkan terima kasih.
Pemohon,
[image: ]
(Ajeng Shifa Nurani)
NPM: 18.156.02.11.002

Dengan ini menyatakan bahwa nama mahasiswa tersebut layak untuk melaksanakan sidang yang akan dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal		: 8 Juni 2021 
	NO
	Penguji 
	Nama Penguji
	TTD/Paraf

	
1
	
I
	
Riyen Sari M, SST., M.KM
	



	
2
	II
	Dr. Marni Br Karo, S.Tr.Keb, SKM., M,Kes

	





Bekasi, 8 Juni 2021 
Mengetahui,
Penanggung Jawab KTI				Ketua Program Studi DIII Kebidanan


(Riyen Sari M, SST.,M.KM)			 	(Puri Kresna Wati, SST., M.KM)
 NIDN.0313068803					 NIDN. 0309049001
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BERITA ACARA
UJIAN HASIL KTI/TA MAHASISWA
SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3) 
STIKES MEDISTRA INDONESIA
T.A 2020/2021







Pada hari ini, Selasa, 8 Juni 2021 telah dilaksanakan Ujian Proposal KTI semester VI/2021 secara online (Zoom/google meet):
Mata Kuliah		: KTI
Nama mahasiswa	: Ajeng Shifa Nurani
NPM			: 18.156.02.11.002
Judul KTI/TA		: Penanggulangan Keputihan Patologis pada Wanita Usia Subur menggunakan Bahan Alami (Herbal)
Hari/Tanggal		: Selasa, 8 Juni 2021
Waktu			: 13.45 – 14.30
Tempat		             : online/rumah masing-masing
Catatan penting selama pelaksanaan ujian hasil :
.....................................................................................................................................................................................
							      
   Bekasi, 8 Juni 2021 
          Penguji I 						                   Penguji II
							
	


Riyen Sari M, SST.,M.KM              	Dr. Marni Br Karo,S.Tr.Keb,SKM.,M, Kes  
NIP/NIDN  : 0313068803                         NIP/ NIDN : 0323077402

Mengetahui,
Kepala Program Studi Kebidanan (D3)




Puri Kresna Wati SST., M.KM
NIDN. 0309049001
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ABSENSI PENGUJI UJIAN HASIL KTI MAHASISWA
SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
STIKES MEDISTRA INDONESIA
T.A 2020/2021
	NO
	NAMA
	NIDN
	TT
	KET

	
1
	
Riyen Sari M, SST.,M.KM
	
0313068803
	
	

	
2
	
Dr. Marni Br Karo,S.Tr.Keb,SKM.,M,Kes         

	
0323077402  
	
	



Mengetahui,						Bekasi, 8 Juni 2021
Kepala Program Studi Kebidanan (D3)		                    Ko. MK.KTI


Puri Kresna Wati SST., M.KM			            Riyen Sari M, SST.,M.KM
NIDN.0309049001					NIDN : 0313068803
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ABSENSI UJIAN HASIL KTI
MAHASISWA SEMESTER VI PROGRAM STUDI KEBIDANAN (D3)
STIKES MEDISTRA INDONESIA 
T.A 2020/2021

Mata Kuliah		: KTI
Judul KTI/TA 	: Penanggulangan Keputihan Patologis Pada Wanita Usia Subur menggunakan Bahan Alami (Herbal)

	NO
	NPM
	NAMA
	TT
	KET

	1
	18.156.02.11.002
	Ajeng Shifa Nurani
	[image: ]
	



							            Bekasi, 8 Juni 2021 
                 Penguji I 						          Penguji II



Riyen Sari M, SST.,M.KM 		Dr. Marni Br Karo,S.Tr.Keb,SKM.,M,Kes 
NIP/NIDN  :  0313068803                        NIP/ NIDN : 0323077402     


FOTO SAAT MEET

Hari/Tanggal		 :  Selasa, 8 Juni 2021
Waktu			 :  13.45-14.30 WIB
NamaMahasiswa	 :  Ajeng Shifa Nurani
NPM			 :  18.156.02.11.002
	FOTO 1

[image: ]
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